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ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 
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SITUS TRAVELOKA 
 
Oleh : Riza Nurfidia Febrianti  
 
Dosen Pembimbing : Dr. Drs. Zaki Baridwan, M.Si., Ak., CA., CPA., CLI. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor – faktor yang mempengaruhi minat 
individu untuk melakukan pembelian e-ticketing pada situs Traveloka. Model 
yang diusulkan memiliki faktor – faktor dari Technology Acceptance Model 
(TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data dikumpulkan 
menggunakan metode survei yaitu kuesioner. Responden adalah 294 mahasiswa 
aktif Strata Satu dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya. Data penelitian dan hipotesis dianalisis menggunakan model 
persamaan structural (SEM) berdasarkan Partial Least Squares (PLS). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa minat individu untuk melakukan pembelian e-
ticketing pada situs Traveloka dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh 
persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi nilai harga, dan persepsi 
lingkungan sosial. Sebaliknya, persepsi risko tidak mempengaruhi minat individu 
untuk melakukan pembelian e-ticketing pada situs Traveloka. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan, persepsi nilai harga, dan persepsi lingkungan sosial, maka akan 
semakin tinggi efek terhadap pembelian e-ticketing pada situs Traveloka.  
 
 
Kata kunci : Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT2), Persepsi Kemudahan, Persepsi 
Kepercayaan, Persepsi Risiko, Persepsi Nilai Harga, Persepsi Lingkungan Sosial, 


































ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING INDIVIDUAL INTENTION IN E-
TICKETING PURCHASE ON THE TRAVELOKA WEB SITE 
 
By : Riza Nurfidia Febrianti  
 
Supervisor : Dr. Drs. Zaki Baridwan, M.Si., Ak., CA., CPA., CLI. 
 
ABSTRACT  
The purpose of this research is to examine the factors that influence the behavioral 
intention of individuals in the purchase of e-ticketing on the Traveloka web site. 
The proposed model has factors from the Technology Acceptance Model (TAM) 
and Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2). This 
research is a quantitative research and the data was collected using survey method 
through questionnaires. The respondents are 294 active undergraduates from the 
Accounting Department in the Faculty of Economics and Business, Brawijaya 
University. The research data and hypothesis were analyzed using structural 
equation modeling (SEM) based on partial least squares (PLS). The research 
findings mainly indicate that behavioral intention of individuals to purchase e-
ticketing on the Traveloka web site is significantly and positively influenced by 
perceived ease of use, trust, price value, social influence. In contrast, perceived 
risk does not affect the behavioral intention of individuals to purchase e-ticketing 
on the Traveloka web site. Thus, it can be conclude that the higher perceived ease 
of use, trust, price value and social influence means a higher the effect on the 
intention to purchase e-ticketing on Traveloka web site.  
 
 
Keyword : Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory Of Acceptance 
And Use Of Technology (UTAUT2), Perceived Ease Of Use, Trust, Risk, Price 




















 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu Negara yang berkembang pada saat ini. 
Bukan hanya berkembang pada bidang pendidikan, ekonomi, politik, budaya dan 
lain sebagainya tetapi juga berkembang di bidang teknologi informasi. 
Perkembangan yang terjadi pada bidang teknologi informasi salah satunya 
memberikan dampak yang sangat besar untuk perekonomian Indonesia dan juga 
memberikan dampak yang sangat besar untuk membantu manusia yaitu dalam 
kehidupan sehari-hari. Dampak yang terjadi pada perekonomian yaitu 
berkembangnya pasar global yang mengakibatkan terjadinya transaksi e-
commerce. Dampak yang signifikan dari adanya perkembangan teknologi 
membuat masyarakat menginginkan cara yang praktis untuk memenuhi segala 
kebutuhannya. Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi pastinya akan 
selalu beriringan dengan perkembangan dunia bisnis. Termasuk di dalamnya 
memberikan kemudahan pada berbagai kegiatan bisnis.  
Salah satu teknologi yang merubah cara manusia dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan lingkungannya adalah teknologi internet. Internet banyak 
digunakan masyarakat untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam mencari 
informasi. Data hasil survey Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia 




















143,26 juta atau sebesar 54,68% dari total populasi penduduk Indonesia sebanyak 
262 juta orang (https://apjii.or.id, 2017). Sejalan dengan meningkatnya pengguna 
internet setiap tahunnya di Indonesia, hal ini yang melatarbelakangi 
perkembangan situs jual beli online di Indonesia.  
Perkembangan teknologi informasi yang pesat yang ditandai dengan 
penggunaan internet secara luas pada saat ini membawa pengaruh yang besar pada 
perkembangan cara berpikir ilmu teknik industri. Prinsip berpikir berubah menjadi 
berpikir secara global dan melihat sistem terintegrasi secara lebih luas sebagai 
jaringan antar industri. Saat ini perkembangan dunia industri sudah di ambang 
pintu masuk ke era Industri 4.0. Industri 4.0 merupakan istilah yang relatif baru 
dan mungkin masih belum banyak diketahui dan dipahami oleh masyarakat di 
bidang industri. Sukoharsono (2018) berpendapat bahwa industri 4.0 adalah 
transformasi komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri melalui 
penggabungan teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. 
Industri 4.0 menjadikan proses produksi berjalan dengan internet sebagai 
penopang utama. Produksi yang awalnya bersifat industri rumah tangga bergeser 
menjadi sistem produksi fabrikasi. Semua obyek dilengkapi perangkat teknologi 
yang dibantu sensor dan mampu berkomunikasi sendiri dengan sistem teknologi 
informasi. Hadirnya industri 4.0 akan memberikan manfaat dalam hal peningkatan 
produktivitas, efisiensi, fleksibilitas, dan tingkat kustomisasi produk yang tinggi 
bagi dunia industri.  
Perkembangan teknologi yang semakin meningkat setiap tahunnya 
memberikan dampak terhadap perubahan bentuk perdagangan yang terjadi pada 




















online. Lee & Turban (2014) menyatakan bahwa dengan kemudahan yang 
ditawarkan oleh e-commerce, seharusnya masyarakat Indonesia banyak 
melakukan transaksi secara online. Adanya transaksi e-commerce membuat 
transaksi jual beli menjadi lebih mudah tanpa adanya keterbatasan jarak dan 
waktu antara pihak yang bertransaksi. Berbagai kemudahan yang terjadi seperti 
kemudahan membeli melalui handphone atau desktop, kemudahan dalam 
mengetahui ketersediaan produk, kemudahan dalam mengetahui harga produk, 
dan kemudahan dalam cepatnya jual beli.  
Riyadh, Sukoharsono, dan Baridwan (2016) menyebutkan bahwa dampak 
dari perkembangan teknologi informasi sangat menyebar secara signifikan. 
Akibatnya, muncul adanya e-commerce yang digunakan pada tujuan untuk 
meningkatkan manfaat dengan memanfaatkan kemajuan yang luar biasa dengan 
teknologi. E-commerce merupakan salah satu bentuk konsep baru yang 
ditawarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan minat konsumen. Wirdasari 
(2009) menyatakan bahwa e-commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang 
menyangkut konsumen (consumers), manufaktur (manufactures), service 
providers dan pedagang perantara (intermediaries) dengan menggunakan jaringan 
- jaringan komputer yaitu internet. Pelaku bisnis sekarang ini berlomba - lomba 
untuk menciptakan suatu bentuk bisnis yang inovatif agar dapat bertahan di 
tengah ketatnya persaingan dan juga untuk mendapatkan minat konsumen. Setiap 
pelaku bisnis harus memiliki berbagai macam strategi bisnis, salah satunya 
dengan menawarkan suatu konsep baru kepada para konsumennya agar para 





















Semakin pesatnya perkembangan teknologi internet tentunya pelaku bisnis 
akan memanfaatkan peluang yang ada, sehingga melahirkan produk atau jasa yang 
dijual melalui media internet. Produk dan jasa tersebut misalnya produk pakaian, 
produk kecantikan, jasa ojek online, bisnis travel, peralatan rumah tangga, ritel, 
dan masih banyak yang lainnya. Kinanti dan Baridwan (2012) menyatakan bahwa 
pengguna internet dapat meningkatkan pendapatan bagi perusahaan dan sebagai 
salah satu strategi bisnis dalam mengembangkan bisnisnya. Salah satu strategi 
bisnis yang dimiliki perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya adalah dengan 
menyediakan sistem pembelian tiket secara online atau lebih dikenal dengan 
sebutan e-ticketing. Kinanti dan Baridwan (2012) menyatakan bahwa e-ticketing 
adalah suatu proses pemesanan kebutuhan penerbangan yang dapat dilakukan 
secara online dengan terhubung melalui website yang tersedia sehingga proses e-
commerce berjalan seutuhnya. Zainurrafiqi, Sukoharsono, dan Hamid (2012) 
menyatakan bahwa untuk menciptakan kepuasan pelanggan, perusahaan harus 
mempunyai hubungan yang bergerak dalam layanan masyarakat dan perusahaan 
harus membuat dan memelihara sistem untuk memperoleh lebih banyak 
pelanggan dan juga memiliki kemampuan untuk mempertahankan pelanggan 
untuk tetap setiap dan juga agar bisa bersaing dengan pesaing lainnya.  
Pembelian tiket secara online dapat menarik perhatian dari konsumen 
karena beberapa hal, diantaranya pembelian tiket secara online akan lebih mudah 
diperoleh karena bisa melakukan pembelian kapan saja. Pembelian tiket secara 
online juga dianggap lebih fleksibel dan efisien, hal ini dapat dilihat dari segi 
pengguna atau konsumen yang lebih diuntungkan dengan permasalahan waktu 




















konsumen bisa melakukan pembayaran via transfer melalui anjungan tunai 
mandiri (ATM), mobile banking (m-banking), internet banking (e-banking), dan 
lain sebagainya. Keamanan dengan membeli tiket secara online juga terjamin, 
dengan melakukan pembelian tiket secara online konsumen terhindar dari 
kehilangan tiket secara fisik. Dengan adanya e-ticketing, perusahaan dapat 
melakukan pengurangan biaya yang dikeluarkannya. Biaya yang tadinya 
perusahaan keluarkan untuk membuat tiket dalam bentuk fisik dapat dialihkan 
untuk biaya yang lain karena sistem tiket yang diterbitkan sudah diganti dengan 
tiket elektronik yang dapat diakses secara online.  
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh situs Nielsen bahwa urutan lima 
teratas yang ingin dibeli oleh konsumen Indonesia secara online yaitu sebanyak 55 
persen konsumen membeli secara online tiket pesawat, 46 persen konsumen 
melakukan pemesanan hotel dan biro perjalanan, 40 persen konsumen membeli e-
books, 37 persen konsumen membeli pakaian/ aksesoris/ sepatu, 34 persen 
konsumen membeli tiket acara pertandingan sepak bola 
(https://www.nielsen.com/,2014). Berdasarkan hasil survei tersebut bahwa terlihat 
keinginan konsumen untuk menggunakan e-ticketing jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kegiatan yang lainnya. Hal ini juga menjadi salah satu 
faktor munculnya situs - situs e-commerce sebagai platform penyedia sistem e-
ticketing seperti Traveloka.  
Traveloka adalah perusahaan travel terkemuka di Asia Tenggara yang 
menyediakan berbagai kebutuhan perjalanan dalam satu platform. Traveloka 
menawarkan tiket pesawat, hotel, tiket kereta, paket pesawat + hotel, aktivitas & 




















telah bekerjasama dengan lebih dari 100 maskapai domestik dan internasional. 
Traveloka melayani lebih dari 200.000 rute penerbangan ke seluruh dunia. 
Traveloka juga memiliki persediaan pemesanan akomodasi terbesar, bervariasi 
mulai dari hotel, apartemen, guest house, homestay, vila, dan resort. Semua 
fasilitas yang disediakan oleh Traveloka didukung oleh lebih dari 40 metode 
pembayaran untuk seluruh pelanggan di Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia, 
Singapura, dan Filipina, serta customer service yang siap melayani selama 24 jam 
dalam bahasa lokal (https://www.Traveloka.com/. 2018).  
Traveloka melakukan strategi pemasarannya melalui semua sudut peluang 
yang ada, namun Traveloka melihat peluang pemasaran yang lebih besar di era 
digitalisasi ini, sehingga Traveloka menjagokan dirinya dengan memasarkan 
produknya melalui internet, atau lebih dikenal dengan istilah Internet Marketing. 
Traveloka melakukan pemasaran mulai dari sosial media (seperti facebook, 
twitter, instagram, dll), melalui situs - situs internet (seperti google, youtube), 
bahkan Traveloka.com berani membayar lebih untuk dapat memasarkan 
aplikasinya melalui aplikasi online lain (misalnya pada saat membuka aplikasi 
games, photoeditor, dll). Hal ini tentunya membuat Traveloka lebih mudah 
dikenal dan diingat oleh masyarakat karena intensitas pemasaran yang cukup 
ketat. Aplikasi Traveloka kini telah diunduh lebih dari 10.000.000 kali dan 
mendapatkan penilaian dari lebih 13.000 orang dimana pencapaian angka tersebut 
telah membuat Traveloka berhasil mengungguli para pesaingnya seperti 





















 Tabel 1.1 
Perbandingan Rating Beberapa Aplikasi Penunjang Perjalanan Pada 
Apple Store Bulan September 2018  
Nama Aplikasi  Jumlah Penilaian Rating 
Traveloka 13.694 4.8 
Tiket.com 437 3.5 
Pegipegi 418 4.3 
Agoda 10.693 4.8 
Airy 260 3.8 
Sumber : Apple Store  
 Tabel 1.2  
Perbandingan Beberapa Aplikasi Penunjang Perjalanan Pada Google 
Playstore Bulan September 2018 
Nama Aplikasi  Jumlah Pengunduh Jumlah Penilaian Rating 
Traveloka > 10.000.000 308.301 4.4 
Tiket.com > 5.000.000 37.216 4.2 
Pegipegi > 1.000.000 52.040 4.5 
Agoda > 10.000.000 273.287 4.6 
Airy > 1.000.000 26.050 4.6 
Sumber : Google Store 
 Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa Traveloka menduduki 
peringkat pertama dengan mencapai rating 4.8 yang sangat dekat dengan rating 
tertinggi yaitu 5. Hal ini tentu menunjukkan bahwa Traveloka memiliki nilai lebih 
yang membuat pelanggan tertarik untuk menggunakan Traveloka dan 
berpartisipasi dalam pemberian penilaian. Pada tabel 1.2, dapat dilihat bahwa 




















10.000.000 kali, mendapat penilaian dari sebanyak 308.301  pengguna, dan 
memperoleh rating 4.4 dari 5.  
 Traveloka bukan hanya fokus terhadap internet marketing saja, 
berdasarkan hasil monitoring iklan televisi Adstensity menunjukkan pada tahun 
2017 (Januari - November 2017) Traveloka menduduki posisi pertama yang 
paling besar mengeluarkan belanja iklan dengan total belanja iklan sebesar Rp. 
794,05 miliar atau mencakup 67,81% dari total belanja iklan televisi dari pebisnis 
online ticketing yang tersebar di 13 stasiun televisi nasional yakni  RCTI, SCTV, 
Indosiar, MNC TV, TransTV, Global TV, Metro TV, TVOne, ANTV, Kompas 
TV, Net TV, dan TVRI (https://www.indotelko.com/, 2017). Survei yang 
dilakukan oleh Nusaresearch terhadap 612 pengguna internet bahwa Traveloka 
menjadi situs yang populer dalam hal pemesanan tiket pesawat & hotel, situs yang 
peduli atau sadar akan produk dan pelayanannya, situs yang lebih mudah untuk 
ditemukan dalam segala pengiklanan, situs yang lebih sering dikunjungi oleh 
pelanggan (https://nusaresearch/. 2018).  
 Meskipun telah banyak manfaat yang diberikan Traveloka kepada 
konsumen, serta telah populernya Traveloka di kalangan masyarakat, tetapi pada 
kenyataannya masih besar masyarakat Indonesia yang masih belum 
memanfaatkan keberadaan Traveloka sebagai platform yang menyediakan layanan 
e-ticketing. Kemudahan yang diberikan oleh perusahaan merupakan salah satu 
faktor yang bisa menumbuhkan minat individu untuk melakukan pembelian tiket 
secara online. Kemudahan dalam melakukan transaksi juga akan mempengaruhi 
niat membeli dari konsumen itu sendiri. Niat membeli terkadang timbul dari 




















diinginkan dan dibutuhkan. Kemudahan konsumen diartikan mudah untuk 
melakukan pembelian tiket online pada situs Traveloka. Seperti hal nya mudah 
untuk membandingkan harga produk dan kemudahan prosedur dalam melakukan 
pembelian.  
 Selain kemudahan, kepercayaan juga merupakan salah satu faktor yang 
bisa menumbuhkan minat individu untuk melakukan pembelian tiket secara 
online. Konsumen akan melakukan pembelian apabila dirasa produk yang akan 
dibelinya nanti akan memberikan kenyamanan dan kepuasan.  
Selain kemudahan dan kepercayaan yang diberikan perusahaan untuk 
menumbuhkan minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online, 
risiko yang dirasakan juga menjadi pertimbangan konsumen dalam niat membeli 
sebuah produk atau jasa. Persepsi risiko merupakan ketidakpastian yang dihadapi 
oleh konsumen dalam memutuskan niat beli suatu barang atau jasa. 
Ketidakpastian dari proses pembelian yang dimaksud adalah persepsi sedikit 
jaminan kualitas dan layanan purna jual, kecemasan tentang masalah privasi, dan 
lain - lain. Konsumen mempertimbangkan persepsi risiko dalam membeli sebuah 
produk secara online karena barang yang ditawarkan oleh perusahaan tidak selalu 
sesuai dengan harapan yang diinginkan konsumen.  
Selain kemudahan, kepercayaan, dan risiko yang diberikan perusahaan 
untuk menumbuhkan minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara 
online, persepsi nilai harga mempengaruhi konsumen dalam memutuskan niat beli 
suatu barang atau jasa. Barang atau jasa yang memiliki nilai harga paling murah 




















mempertimbangkan persepsi nilai harga dalam membeli sebuah produk secara 
online karena seluruh konsumen akan membeli produk yang memiliki manfaat 
lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.  
Selain kemudahan, kepercayaan, risiko, dan nilai harga yang 
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian tiket secara online, 
persepsi pengaruh lingkungan menjadi salah satu pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap hal tersebut. Konsumen akan membeli barang atau jasa secara online 
apabila berada pada lingkungan yang menyibukkan. Konsumen yang tidak 
memiliki waktu untuk membeli barang atau jasa ke toko konvensional pasti akan 
memilih untuk membeli secara online.  
Pada saat konsumen sudah percaya akan risiko, kemudahan, serta kondisi 
lingkungan yang mempengaruhi konsumen untuk menggunakan Traveloka 
sebagai platform dalam melakukan pembelian tiket secara online, ketika 
konsumen sudah menentukan produk apa yang akan dibeli pastinya akan 
mempertimbangkan dengan nilai harga yang ditawarkan oleh Traveloka, apabila 
konsumen merasa produk dan harga sudah sesuai maka konsumen diharuskan 
untuk melakukan pembayaran melalui online. Pada saat konsumen sudah 
melakukan pembayaran, maka Traveloka akan segera mengkonfirmasi atas 
pembayaran tersebut dan nantinya akan segera mengirimkan kode pemesanan 
(booking code)  atas pemesanan tersebut.  
Meskipun dengan manfaat yang banyak dan kemudahan yang telah 
diberikan oleh Traveloka kepada masyarakat Indonesia, tetapi pada kenyataannya 




















hotel, jasa taman hiburan, pengguna jasa konektivitas, dan pengguna jasa rental 
mobil yang masih belum memanfaatkan keberadaan Traveloka sebagai situs e-
commerce yang menyediakan pemesanan tiket secara online. Hal ini dibuktikan 
bahwa sebanyak 54,96% pengguna pemesanan tiket secara online yang tidak 
menggunakan Traveloka sebagai platform untuk kegiatan transaksinya, melainkan 
menggunakan situs lain yang serupa dengan Traveloka dan bahkan masih 
melakukan pemesanan tiket secara offline (http://www.dailysocial.id,2018). 
Fenomena ini disebabkan karena masyarakat Indonesia masih belum merasa 
adanya kemudahan pada saat menggunakan Traveloka dan juga masyarakat 
Indonesia merasa produk yang ditawarkan oleh Traveloka memiliki harga yang 
lebih mahal dibandingkan harga yang ditawarkan oleh pesaing Traveloka lainnya.  
Model pemanfaatan dan penggunaan teknologi informasi telah banyak 
dikembangkan oleh para peneliti sebelumnya. Salah satunya yang dilakukan 
Shanty (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang 
mempengaruhi minat individu dalam penggunaan Traveloka. Responden dalam 
penelitiannya sebanyak 261 responden, yakni mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Shanty (2018) menunjukkan bahwa konstruk persepsi kemudahan 
dan persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 
Traveloka. Penelitian tersebut tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jihan (2018) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan tidak mempengaruhi 
minat individu untuk menggunakan mobile banking.  
Jihan (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui minat individu 




















responden, yakni mahasiswa aktif Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh Jihan (2018) menunjukkan bahwa minat perilaku untuk menggunakan mobile 
banking dipengaruhi secara positif oleh persepsi pengaruh sosial. Sebaliknya, 
dengan persepsi kemudahan dan nilai harga tidak mempengaruhi minat perilaku 
pengguna untuk menggunakan mobile banking. 
Anita (2016) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor - faktor yang 
mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 210 responden, yaitu wajib pajak yang 
pernah menggunakan sistem e-filling. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Anita (2016) menunjukkan bahwa konstruk persepsi kemudahan dan persepsi 
risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan sistem e-filling.  
 
Fokus penelitian yang dilakukan oleh Peneliti terletak pada permasalahan 
mengapa individu ingin menerima atau menolak penggunaan sistem e-ticketing 
dalam sebuah platform, yaitu Traveloka. Alasan diambil studi ini karena terdapat 
fenomena yang menunjukkan bahwa masih banyaknya masyarakat Indonesia yang 
belum menggunakan Traveloka dan penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat individu dalam melakukan 
pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
Peneliti berusaha mengisi gap dari penelitian - penelitian terdahulu dengan 
melakukan penggabungan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Shanty 




















kemudahan, dan variabel kepercayaan dari penelitian Shanty (2018), 
menambahkan variabel nilai harga, dan variabel pengaruh lingkungan dari 
penelitian Jihan (2018), dan menambahkan variabel risiko dari penelitian Anita 
(2016). Sehingga variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah persepsi 
kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi nilai harga, persepsi pengaruh 
lingkungan, persepsi risiko serta minat penggunaan Traveloka.  
Dalam penggabungan replikasi penelitian ini, perbedaan yang terjadi 
adalah terletak pada penggunaan Technology Acceptance Model (TAM) yang 
menggunakan variabel kemudahan, digabungkan dengan model penelitian Unified 
Theory of Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT2) yang menggunakan 
variabel nilai harga dan variabel pengaruh lingkungan. Pada penelitian ini TAM 
dan UTAUT 2 digabungkan dengan persepsi kepercayaan dan persepsi risiko, dan 
adanya perbedaan objek penelitian yang digunakan.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei kepada mahasiswa aktif 
Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya yang pernah atau sedang menggunakan Traveloka sebagai objek 
penelitian, dan dengan lokasi penelitian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya yang berada di Kota Malang. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul : 
“Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Minat Individu untuk 





















1.2  Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat individu untuk melakukan 
pembelian tiket secara online melalui Traveloka. Berdasarkan latar belakang yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka?  
2. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka?  
3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka?  
4. Apakah persepsi nilai harga berpengaruh terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka?  
5. Apakah persepsi lingkungan berpengaruh terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka?  
1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pertanyaan penelitian pada rumusan masalah, maka tujuan 
penelitian ini adalah :  
1. Untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat individu 
dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
2. Untuk menguji pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat individu 




















3. Untuk menguji pengaruh persepsi risiko terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
4. Untuk menguji pengaruh persepsi nilai harga terhadap minat individu 
dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
5. Untuk menguji pengaruh persepsi lingkungan terhadap minat individu 
dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka. 
 
1.4  Kontribusi Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat untuk berbagai pihak, yaitu :  
1.4.1  Kontribusi Teori  
Hasil dari penelitian ini yang menguji secara empiris pengaruh minat 
individu terhadap pembelian tiket secara online pada Traveloka bertujuan 
untuk menambahkan teori dari Technology Acceptance Model (TAM) dan 
Unified Theory of Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT2) karena 
dalam penelitian ini ditambahkan variabel persepsi risiko sebagai faktor yang 
menguji minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online 
melalui Traveloka.  
1.4.2  Kontribusi Praktik  
  Hasil dari penelitian ini yang menguji secara empiris pengaruh 
minat individu terhadap pembelian tiket secara online pada Traveloka 




















mengembangkan, dan meningkatkan sistem e-ticketing Traveloka agar 
pelanggan dan calon pelanggan lebih memilih menggunakan Traveloka untuk 
membantu transaksinya, serta dapat dijadikan referensi untuk pebisnis e-





















 BAB II 
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
2.1  Telaah Literatur  
 Telaah literatur terdiri dari e-commerce, e-ticketing, technology 
acceptance model (TAM), unified theory of acceptance and use of technology 2 
(UTAUT 2), kepercayaan, risiko, dan minat individu. Telaah literatur akan 
dijelaskan lebih rinci dibawah ini: 
2.1.1  E-Commerce 
 E-commerce atau perdagangan elektronik dalam arti luas berarti transaksi 
bisnis yang dilakukan melalui jaringan, menggunakan handphone, komputer dan 
telekomunikasi, atau dengan kata lain e-commerce mengacu pada pertukaran 
barang atau jasa melalui internet. Laudon and Laudon (dikutip oleh Asih, 2011) 
mendefinisikan e-commerce adalah proses jual – beli produk secara elektronik 
yang dilakukan oleh penjual dan konsumen melalui perantara transaksi bisnis.  
 Menurut Andi (2007) e-commerce berarti membeli atau menjual secara 
elektronik dan kegiatan ini dilakukan pada jaringan internet. E-commerce dapat 
didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan, mentransfer atau bertukar 
produk, jasa atau informasi melalui jaringan komputer, termasuk internet (Loanata 
dan Tileng, 2016). E-commerce berarti bahwa perusahaan atau situs online 
menawarkan untuk mempermudah penjualan produk dan jasa online atau ketika 





















2.1.2  E-Ticketing  
 E-ticketing merupakan metode untuk mendokumentasikan penjualan, 
pelacakan penggunaan dan akuntansi untuk transportasi penumpang tanpa 
memerlukan dokumen – dokumen yang berharga. Penumpang dapat melakukan 
book, pembayaran dan mencetak tiket online mereka darimana saja (Loanata dan 
Tileng, 2016). Kinanti dan Baridwan (dikutip oleh Megantara dan Suryani, 2016, 
hal 3) menyatakan bahwa e-ticketing adalah suatu proses pemesanan kebutuhan 
penerbangan yang dapat dilakukan secara online dengan terhubung melalui 
website yang tersedia sehingga proses e-commerce berjalan seutuhnya.  
 Kurniawan (2010) menyatakan bahwa e-ticketing merupakan dokumen 
elektronik yang bersifat paperless, yang biasanya digunakan oleh industri 
penerbangan sebagai metode penjualan tiket pesawat. Pada saat ini penggunaan e-
ticketing bukan hanya pada penjualan tiket pesawat saja, tetapi sudah merambah 
ke arah transportasi, hotel, taman hiburan bahkan untuk menonton film di bioskop 
pun sudah bisa melakukan pembelian tiket secara online.  
 Chen (2009) menyatakan bahwa penggunaan e-ticketing mampu 
mengurangi pengeluaran yang dilakukan untuk melakukan pembelian tiket, 
dengan mengurangi biaya cetak dan mengirim dokumen fisik. Adanya e-ticketing 
yang diperkenalkan kepada masyarakat dalam rangka mengurangi biaya serta 
meningkatkan pengalaman serta kenyamanan dari pengguna. E-ticketing memiliki 
beberapa manfaat, yaitu memungkinkan pengurangan tiket kertas dan 




















penggunaan tenaga kerja, biaya percetakan, biaya pengiriman, dan biaya 
akuntansi serta mampu menghindari praktek komisi yang dibayar dalam sistem 
distribusi global ke agen.  
2.1.3  Technology Acceptance Model (TAM) 
 Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis (1989). TAM merupakan salah satu model yang digunakan untuk 
menganalisis dan memahami faktor - faktor yang mempengaruhi diterimanya 
penggunaan teknologi (Loanata dan Tileng, 2016). Technology Acceptance Model 
(TAM) yang pertama kali diperkenalkan oleh Davis, adalah sebuah aplikasi dan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dispesialisasikan 
untuk memodelkan penerimaan pemakai (user acceptance) terhadap suatu sistem 
informasi. Tujuan TAM diantaranya yaitu untuk menjelaskan faktor - faktor 
penentu penerimaan teknologi berbasis informasi secara general serta menjelaskan 
tingkah laku pemakai dari teknologi informasi dengan variasi yang cukup luas. 
Sehingga nantinya pada penelitian ini praktisi dapat mengidentifikasi mengapa 
sistem tertentu mungkin tidak dapat diterima, sehingga diperlukan untuk 
mengambil langkah revisi dalam rangka mengambil langkah perbaikan untuk 
mengatasinya. Pada akhirnya, maksud dan tujuan TAM tidak lain adalah untuk 
menyediakan dasar dalam rangka mengetahui pengaruh dari faktor eksternal 
terhadap kepercayaan internal, sikap, dan niat.  
 Davis (1989) menyatakan bahwa TAM diyakini mampu meramalkan 
penerimaan pemakai terhadap teknologi berdasarkan dampak dari dua faktor, 
yaitu perspektif kemanfaatan (perceived usefulness) dan perspektif kemudahan 




















kali oleh Davis (1989), adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi 
kemudahan pemakaian (perceived ease of use), sikap (attitude), niat perilaku 
(behavioral intention), penggunaan sebenarnya (actual use), dan ditambahkan 
beberapa perspektif eksternal yaitu, pengalaman (experience) serta kerumitan 
(complexity).  
Technology Acceptance Model (TAM) ini dijadikan sebagai landasan 
untuk membuat hipotesis yang pertama, yaitu Persepsi Kemudahan (perceived 
ease of use) yang nantinya akan mempengaruhi minat individu untuk melakukan 
pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
 Berikut ini merupakan model dari TAM yang digambarkan oleh Davis 
(1989)  :  
 
Gambar 2.1 Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989)  
 Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa TAM memberikan dasar 
untuk menelusuri dampak dan hubungan kausal faktor eksternal pada keyakinan 
internal pengguna (persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan), sikap, niat 
individu, dan perilaku penggunaan komputer.  Dengan kata lain, kecenderungan 




















tersebut dirasa mampu memberikan manfaat serta dapat mempermudah kegiatan 
atau pekerjaannya.  
2.1.4  Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2)  
` Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) 
merupakan model yang menjelaskan tentang perilaku pengguna terhadap 
teknologi informasi. Model ini merupakan kombinasi dari delapan model yang 
telah berhasil dikembangkan sebelumnya. Delapan model tersebut antara lain 
Theory Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), 
Motivational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), Combined TAM 
and TPB, Model of PC Utilization (MPCU), Innovation Diffusion Theory (DIT), 
dan Social Cognitive Theory (SCT). Model UTAUT 2 memiliki tujuh variabel, 
yaitu Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating 
Condition, Hedonic Motivation, Prive Value, Habit dan terdapat variabel 
moderating yaitu Age, Gender, dan Experience.  
 Terdapat dua variabel dalam UTAUT 2 yang digunakan oleh Penelitian 
sebagai landasan untuk membuat hipotesis yang keempat dan kelima yaitu 
persepsi Nilai Harga dan persepsi Pengaruh Lingkungan yang nantinya akan 
mempengaruhi minat individu untuk melakukan pembelian tiket secara online 























Berikut ini model teori UTAUT 2 yang digambarkan oleh Venkatesh 
(2012) :  
 
Gambar 2.2 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 
(UTAUT2) (Venkatesh, 2012).  
2.1.5  Kepercayaan  
 Zikmund (2003) menyatakan bahwa kepercayaan berkaitan dengan 
emotional bonding yaitu kemampuan seseorang untuk mempercayakan 
perusahaan atau sebuah merek untuk melakukan atau menjalankan sebuah fungsi. 
Tjiptono (2001) menyatakan bahwa kepercayaan pelanggan adalah respons 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan dan 




















evaluasi purna jual beli dimana alternatif yang dipilih sekurang - kurangnya sama 
atau melebihi harapan pelanggan.  
 McKnight (2009) menyatakan bahwa kepercayaan dalam teknologi sama 
hal nya dengan kepercayaan kepada manusia, dimana terdapat kemauan pada 
individu untuk bergantung pada teknologi dengan segala konsekuensi yang akan 
terjadi.  
Kepercayaan ini dijadikan sebagai landasan untuk membuat hipotesis yang 
kedua, yaitu Persepsi Kepercayaan (trust) yang nantinya akan mempengaruhi 
minat individu untuk melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
2.1.6  Risiko  
 Peter dan Olson (dikutip oleh Ariyanti dan Iriani, 2014, hal 4) menyatakan 
bahwa persepsi risiko merupakan konsekuensi yang tidak diharapkan yang ingin 
dihindari konsumen saat membeli dan menggunakan produk. Schiffman dan 
Kanuk (2008) menyatakan bahwa risiko sebagai suatu situasi dimana pembuat 
keputusan memiliki pengetahuan apriori konsekuensi yang merugikan dan 
kemungkinan terjadi.  
 Schiffman dan Kanuk (2008) menjelaskan bahwa risiko utama yang 
dirasakan konsumen ketika mengambil keputusan pembelian meliputi :  
1. Functional Risk : Risiko bahwa produk tersebut tidak mempunyai kinerja 
seperti yang diharapkan.  





















3. Financial Risk : Risiko pada produk yang tidak seimbang dengan 
harganya.  
4. Social Risk : Risiko bahwa pilihan produk yang jelek dapat menimbulkan 
rasa malu dalam lingkungan sosial.  
5. Psychological Risk : Risiko bahwa pilihan produk yang jelek dapat 
melukai ego konsumen.  
6. Time Risk : Risiko bahwa waktu yang digunakan untuk mencari produk 
atau jasa akan sia - sia jika produk tersebut tidak bekerja atau tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan.  
Risiko ini dijadikan sebagai landasan untuk membuat hipotesis yang 
ketiga, yaitu Persepsi Risiko (risk) yang nantinya akan mempengaruhi minat 
individu untuk melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka.  
2.1.7  Minat Individu 
Pada setiap orang, minat berperan sangat penting dalam kehidupannya. 
Minat mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap orang tersebut. 
(Suharyat, 2009) menjelaskan bahwa minat menurut bahasa (Etimologi) ialah 
usaha dan kemauan untuk mempelajari dan mencari sesuatu. Secara (Terminologi) 
minat ialah keinginan, kesukaan, dan kemauan terhadap sesuatu hal.  
H.C Witherington menjelaskan bahwa minat adalah kesadaran seseorang 
bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut 
dengan dirinya. Minat mendorong individu untuk melakukan apa yang harus atau 




















2.2  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Perumusan Hipotesis  
2.2.1  Kerangka Pemikiran Teoritis  
 Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Shanty (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi kemudahan dan 
persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan Traveloka. Jihan (2018) 
melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi kemudahan, persepsi nilai harga, 
dan persepsi pengaruh lingkungan terhadap minat perilaku menggunakan mobile 
banking. Anita (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi persepsi 
kemudahan dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan sistem e-filling.  
 Persepsi kemudahan diartikan oleh Venkatesh (2003) yang terdapat pada 
Theory Acceptance Model (TAM) yaitu sebagai keyakinan individu bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan mempermudah dan meminimalisasi usaha 
yang harus dikeluarkan untuk mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya. 
Persepsi Kepercayaan menurut Rambocas dan Arjoon (2012) yaitu salah satu hal 
yang penting dari perilaku interpersonal individu, begitu juga dengan perilaku 
transaksi ekonomi dan perilaku intenet.  
 Persepsi risiko diartikan oleh Sitkn dan Pablo (1992) merupakan suatu 
kondisi ketidakpastian yang dihubungkan dengan hasil dari suatu keputusan. Jika 
diadaptasikan dengan konteks penelitian ini, persepsi risiko adalah persepsi 
penggunaan teknologi terhadap ketidakpastian dan konsekuensi yang dihadapi 
saat menggunakan sistem informasi yaitu Traveloka karena penggunaan teknologi 




















 Persepsi pengaruh lingkungan diartikan oleh Venkatesh (2003) yang 
terdapat pada unified theory of acceptance and use of technology 2 (UTAUT 2) 
diartikan sebagai sejauh mana konsumen memandangan bahwa orang lain yang 
dianggap penting disekitarnya percaya bahwa mereka harus menggunakan suatu 
teknologi tertentu. Persepsi nilai harga yang diartikan oleh Venkatesh (2003) yang 
terdapat pada unified theory of acceptance and use of technology 2 (UTAUT 2) 
diartikan apabila konsumen membeli suatu produk, maka pasti akan 
memperhatikan harga yang ditawarkan atas produk tersebut serta kualitas yang 
didapatkan apabila membeli suatu produk tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai harga, dan persepsi pengaruh 
lingkungan untuk menguji minat individu menggunakan Traveloka untuk 
melakukan pembelian tiket secara online. Untuk mempermudah dalam melakukan 
penelitian ini, maka gambar berikut merupakan rerangka yang menggambarkan 
permasalahan penelitian :  
 





















2.2.2  Perumusan Hipotesis  
 Berdasarkan rerangka teoritis yang terdapat pada gambar 2.3, maka dapat 
dijelaskan hubungan antar variabel dan dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut :  
2.2.2.1 Perumusan Hipotesis Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Individu 
dalam Melakukan Pembelian Tiket Secara Online Melalui Traveloka 
 Persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi dapat meyakinkan 
pengguna bahwasanya teknologi informasi yang akan diaplikasikan adalah suatu 
hal yang mudah dan bukan merupakan beban bagi mereka. (Davis, 1989) di dalam 
bukunya juga menyatakan bahwa persepsi kemudahan pengaplikasian merupakan 
sebuah tingkat dimana seseorang percaya bahwasanya penggunaan sistem tertentu 
mampu mengurangi usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Sistem yang 
lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 
mudah dioperasikan, dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya.  
Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang persepsi kemudahan terhadap 
minat individu dalam penggunaan Traveloka pernah dilakukan oleh Shanty 
(2018), sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian tersebut dibuktikan bahwa persepsi kemudahan mempengaruhi minat 
individu dalam penggunaan Traveloka secara positif.  
 Selanjutnya, penelitian lain juga yang menggunakan persepsi kemudahan 
terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling yang pernah 
dilakukan oleh Anita (2016), sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab 




















kemudahan mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-
filling.  
 Loanata dan Tileng (2016) juga pernah melakukan penelitian yang 
menguji pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat seseorang untuk 
menggunakan Traveloka. Penelitian tersebut melibatkan seluruh pengguna 
Traveloka di Indonesia sebagai populasi, sehingga jumlah sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 200 orang. Penelitian tersebut membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap niat seseorang untuk 
menggunakan Traveloka.  
 Penelitian lain yang meneliti tentang penggunaan persepsi kemudahan 
terhadap minat individu menggunakan e-commerce yang pernah dilakukan oleh 
Shomad (2012). Sampel penelitian tersebut adalah mahasiswa S1 Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya sebanyak 231 
responden. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-commerce.  
 Selanjutnya, penelitian lain juga yang meneliti persepsi kemudahan 
terhadap niat beli e-ticket pada situs Traveloka yang pernah dilakukan oleh Putra, 
Sukaatmadja, dan Giantari (2016). Penelitian tersebut menggunakan responden 
sebanyak 180 orang. Penelitian tersebut membuktikan bahwa persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh positif terhadap nilai beli e-ticket pada situs Traveloka.  
 Berdasarkan hasil penelitian - penelitian terdahulu, maka Peneliti ingin 




















pembelian tiket secara online melalui Traveloka, dengan hipotesis pertama 
dirumuskan sebagai berikut :  
H1 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat individu  
         dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka 
2.2.2.2 Perumusan Hipotesis Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Individu 
dalam Melakukan Pembelian Tiket Secara Online Melalui Traveloka 
 Faktor kepercayaan terhadap sebuah merek merupakan aspek krusial 
pembentukan loyalitas, karena sebagai kesediaan konsumen untuk mempercayai 
atau mengandalkan produk atau jasa dalam situasi risiko karena adanya ekspektasi 
bahwa produk atau jasa yang bersangkutan akan memberikan hasil yang positif 
(Lau dan Lee, 1999) 
 Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh persepsi 
kepercayaan terhadap minat individu dalam penggunaan Traveloka pernah 
dilakukan oleh Shanty (2018), sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab 
sebelumnya. Hasil dari penelitian tersebut dibuktikan bahwa persepsi kepercayaan 
mempengaruhi minat individu dalam penggunaan Traveloka secara positif. 
Selanjutnya, penelitian terdahulu yang meneliti persepsi kepercayaan terhadap 
minat individu menggunakan e-commerce yang pernah dilakukan oleh Shomad 
(2012) seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan tidak berpengaruh 
terhadap minat individu menggunakan e-commerce. Penelitian lain juga yang 
meneliti persepsi kepercayaan terhadap niat beli e-ticket pada situs Traveloka 
yang pernah dilakukan oleh Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016),  




















tersebut menjelaskan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap 
niat beli e-ticket pada situs Traveloka.  
 Peneliti terdahulu lainnya, yang meneliti persepsi kepercayaan terhadap 
niat pembelian kembali tiket pesawat secara online pada situs Traveloka.com yang 
pernah dilakukan oleh Megantara dan Suryani (2016). Sampel yang digunakan 
dalam penelitian tersebut sebanyak 120 orang yang dilakukan pada konsumen 
Traveloka yang berdomisili di Kota Denpasar. Hasil dari penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat beli kembali  tiket pesawat secara online pada situs Traveloka.com.  
 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Madiawati 
(2016) yang meneliti persepsi kepercayaan terhadap minat individu dalam 
mengambil keputusan pembelian secara online pada situs Traveloka.com. 
Responden yang diteliti dalam penelitian tersebut berjumlah 100 orang yang telah 
melakukan reservasi tiket dan hotel pada situs Traveloka.com. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
individu dalam mengambil keputusan pembelian secara online pada situs 
Traveloka.com. 
 Berdasarkan hasil penelitian - penelitian terdahulu, maka Peneliti ingin 
menguji pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka, dengan hipotesis 
kedua dirumuskan sebagai berikut :  
H2 : Persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat individu  




















2.2.2.3 Perumusan Hipotesis Persepsi Risiko Terhadap Minat Individu dalam 
Melakukan Pembelian Tiket Secara Online Melalui Traveloka 
 Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi karena 
adanya sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. 
Sitkin dan Pablo (1992) menyatakan bahwa persepsi risiko merupakan suatu 
kondisi ketidakpastian yang dihubungkan dengan hasil dari suatu keputusan. 
Jarvenpa (dikutip oleh Anita, 2016, hal 41) mengatakan bahwa persepsi risiko 
memiliki peranan yang kuat untuk mengurangi minat konsumen dalam 
menggunakan e-commerce.  
 Persepsi risiko akan menimbulkan dampak yang negatif bagi 
penggunanya, kemungkinan apa yang diinginkan oleh seseorang tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Persepsi risiko menunjukkan sejauh mana seseorang 
merasakan jika melakukan perilaku akan menimbulkan permasalahan yang tidak 
terduga atau tidak diinginkan, misalnya risiko akan keamanan dan kerahasiaan 
data pribadi jika seseorang menggunakan suatu teknologi. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Anita (2016), seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab 
sebelumnya. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa persepsi risiko 
berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan sistem e-filling.  
 Penelitian terdahulu lainnya, yang meneliti persepsi risiko terhadap niat 
seseorang untuk menggunakan Traveloka. yang dilakukan oleh Loanata dan 
Tileng (2016), seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa 
hasil dari penelitian tersebut menjelaskan persepsi risiko tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat seseorang untuk menggunakan Traveloka. Selanjutnya, 




















situs Traveloka yang pernah dilakukan oleh Putra, Sukaatmadja, dan Giantari 
(2016),  sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 
terhadap niat beli e-ticket pada situs Traveloka.  
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardhana (2016) yang meneliti 
tentang pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan e-commerce. 
Penelitian tersebut melibatkan 155 responden yang pernah melakukan transaksi e-
commerce sebagai responden. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat individu dalam menggunakan e-
commerce.  
 Selanjutnya, penelitian terdahulu yang meneliti persepsi risiko terhadap 
minat individu menggunakan e-commerce yang pernah dilakukan oleh Shomad 
(2012) seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 
terhadap minat individu menggunakan e-commerce. Penelitian terdahulu lainnya 
dilakukan oleh Mahardheka (2017) yang meneliti persepsi risiko terhadap minat 
pembelian online melalui website AliExpress.com. Penelitian tersebut 
menggunakan 110 sampel yang diambil dari mahasiswa program S1 Universitas 
Brawijaya Malang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi 
risiko berpengaruh terhadap minat pembelian online melalui website 
AliExpress.com.  
 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yusnidar, Samsir, dan Sri (2014) 




















fashion secara online di Kota Pekanbaru. Penelitian tersebut menggunakan sampel 
yang memiliki karakteristik yaitu penduduk berumur minimal 15 tahun yang 
pernah melakukan pembelian produk fashion secara online. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat 
beli dan keputusan pembelian produk fashion secara online di Kota Pekanbaru.  
 Berdasarkan hasil penelitian - penelitian terdahulu, maka Peneliti ingin 
menguji pengaruh persepsi risiko terhadap minat individu dalam melakukan 
pembelian tiket secara online melalui Traveloka, dengan hipotesis ketiga 
dirumuskan sebagai berikut :  
H3 : Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat individu dalam  
         melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka 
2.2.2.4 Perumusan Hipotesis Persepsi Nilai Harga Terhadap Minat Individu 
dalam Melakukan Pembelian Tiket Secara Online Melalui Traveloka 
 Nilai harga merupakan salah satu variabel dari Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). Persepsi nilai harga akan 
memiliki dampak yang positif terhadap niat perilaku jika pelanggan merasa bahwa 
harga yang ditawarkan dalam suatu produk sesuai dengan kualitas yang dimiliki 
oleh produknya. Menurut Monroe (dikutip oleh Sari, 2012, hal 32) menyatakan 
bahwa harga merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk 
memperoleh produk atau jasa. Kotler dan Amstrong (dikutip oleh Fanani, 2015, 
hal 3) menjelaskan bahwa Harga adalah sejumlah uang yang ditagih atas produk 
dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan oleh pelanggan untuk memperoleh 




















 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jihan (2018), seperti yang sudah 
dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
persepsi nilai harga tidak mempengaruhi minat perilaku pengguna untuk 
menggunakan mobile banking.Penelitian terdahulu lainnya, yang meneliti persepsi 
nilai harga terhadap niat perilaku untuk membeli e-ticket di Traveloka yang 
dilakukan oleh Jannah (2018). Penelitian tersebut melibatkan 199 orang sebagai 
responden yang adalah mahasiswa Universitas Brawijaya. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa persepsi nilai harga memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap niat perilaku untuk membeli e-ticket di Traveloka.  
 Penelitian lainnya yang meneliti persepsi nilai harga terhadap minat beli 
konsumen produk Smartphone Samsung yang dilakukan oleh Fanani (2015). 
Responden penelitian tersebut sebanyak 200 orang yaitu konsumen Samsung di 
Kota Malang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi nilai 
harga memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Wardhana (2016), seperti yang sudah dijelaskan pada sub 
bab sebelumnya bahwa persepsi nilai harga tidak mempengaruhi minat individu 
dalam menggunakan e-commerce.  
 Berdasarkan hasil penelitian - penelitian terdahulu, maka Peneliti ingin 
menguji pengaruh persepsi nilai harga terhadap minat individu dalam melakukan 
pembelian tiket secara online melalui Traveloka, dengan hipotesis keempat 
dirumuskan sebagai berikut :  
H4 : Persepsi nilai harga berpengaruh positif terhadap minat individu dalam  




















2.2.2.5 Perumusan Hipotesis Persepsi Pengaruh Lingkungan Terhadap 
Minat Individu dalam Melakukan Pembelian Tiket Secara Online Melalui 
Traveloka 
 Pengaruh lingkungan merupakan salah satu variabel dari Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). Pengaruh lingkungan adalah 
sejauh mana konsumen merasa bahwa lingkungan sosial mereka di sekitarnya 
(misalnya, keluarga dan teman) percaya bahwa mereka harus menggunakan 
teknologi tertentu (Venkatesh et al., 2003). Pengaruh lingkungan adalah sejauh 
mana pengguna merasa bahwa orang yang dihargai atau orang yang dianggap 
paling berperan dalam kehidupannya percaya penggunaan teknologi menjadi 
suatu keharusan. Moore dan Benbasat (dikutip oleh Chang Andreas, 2012) 
menggambarkan bahwa pengaruh lingkungan dianggap penting apabila di dalam 
kelompok sosialnya memiliki status individu yang tinggi. Begitupula juga e-ticket 
bukan teknologi yang wajib, dalam arti bahwa konsumen memiliki pilihan bebas 
untuk menggunakannya, pengaruh sosial memiliki potensi untuk mempengaruhi 
niat perilaku untuk menggunakan sebuah aplikasi.  
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningrum (2016). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh faktor sosial terhadap minat pemanfaatan 
sistem informasi. Sampel dari populasi adalah staff Bank Pengkreditan Rakyat 
(BPR) di Kabupaten Karanganyar. Sampel ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini memiliki 50 sampel dari 7 BPR. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh negatif terhadap 




















 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jihan (2018), seperti yang sudah 
dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa persepsi pengaruh lingkungan 
mempengaruhi secara positif terhadap minat perilaku pengguna untuk 
menggunakan mobile banking.Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardhana 
(2016), seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa persepsi pengaruh lingkungan berpengaruh 
secara positif terhadap minat individu dalam menggunakan e-commerce.  
Berdasarkan hasil penelitian - penelitian terdahulu, maka Peneliti ingin 
menguji pengaruh persepsi pengaruh lingkungan terhadap minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka, dengan hipotesis 
kelima dirumuskan sebagai berikut :  
H5  : Persepsi pengaruh lingkungan berpengaruh positif terhadap minat     



























 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Populasi dan Sampel Penelitian  
 Sekaran dan Bougie (2017:53) menjelaskan bahwa populasi adalah 
kelompok orang, kejadian, atau hal - hal menarik di mana Peneliti ingin membuat 
opini. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif 
Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya angkatan 2015, 2016, 2017, dan 2018 yaitu sebanyak 1.113 orang. 
Dipilihnya mahasiswa sebagai populasi pada penelitian ini didasari oleh alasan 
utama karena mahasiswa memahami teknologi dan sering melakukan transaksi 
secara online menggunakan internet dan smartphone. Selain itu, jumlah 
mahasiswa yang cukup banyak diharapkan dapat memberikan data yang lebih 
akurat. Dengan demikian, pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur minat 
mahasiswa untuk menggunakan Traveloka dalam kehidupan sehari - hari mereka. 
Pemilihan lokasi di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya didasari oleh kedekatan jarak dan adanya keterbatasan waktu yang 
menjadi pertimbangan dalam pemilihan populasi.  
Sekaran dan Bougie (2017:54) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian 
dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
Sekaran dan Bougie (2017:59) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis utama 
desain pengambilan sampel, yaitu pengambilan sampel probabilitas dan 























elemen dalam populasi beberapa sudah diketahui, peluang bukan nol atau 
probabilitas untuk dipilih sebagai subjek sampel. Dalam pengambilan sampel 
nonprobabilitas (nonprobability sampling), elemen tidak memiliki peluang yang 
diketahui atau yang ditentukan sebelumnya untuk dipilih sebagai subjek.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan sampel 
nonprobabilitas (nonprobability sampling) dalam metode pengambilan sampel 
berdasarkan kemudahan (convenience sampling). Pengambilan sampel 
berdasarkan kemudahan (convenience sampling) merujuk pada pengumpulan 
informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati bersedia memberikannya 
(Sekaran dan Bougie, 2017, hal 59). Selain itu, dalam mengambil sampel harus 
yang sesuai dengan kebutuhan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah 
dijangkau atau diperoleh.  
Ukuran sampel dapat mencerminkan populasi yang sangat penting dalam 
penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran sampel suatu populasi 
adalah metode Slovin. Dalam penelitian ini, untuk menentukan jumlah sampel 
Slovin Peneliti menggunakan batas toleransi kesalahan dalam penelitian ini (e) = 
5%. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan 
populasi. Dengan populasi sebanyak 1.113 orang, peneliti menggunakan rumus 


































  , ᶯ = 294 
Keterangan :  
n = Jumlah Sampel        
N = Jumlah Populasi  
e = Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)  
 Hasil perhitungan untuk menentukan jumlah sampel menunjukkan hasil 
perhitungan sebesar 294 orang. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel, 
maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya angkatan 2015, 2016, 2017, dan 2018 sebanyak 294 responden. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Peneliti menyebar sebanyak 440 
kuesioner sebagai sampel agar hasil yang didapat lebih akurat.  
3.2  Data Penelitian dan Sumber Data  
 Data dan sumber data pada penelitian ini akan dijelaskan lebih rinci 
dibawah ini: 
3.2.1  Jenis dan Sumber Data  
 Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Sekaran dan Bougie 
(2016:113) menyatakan bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan 
pertama kali oleh peneliti untuk tujuan penelitiannya. Jenis data primer yang 
didapat berdasarkan dari hasil penyebaran kuesioner sebagai alat bantunya. Data 























pernyataan - pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang berhubungan dengan 
penelitian. Menurut (Siregar, 2014) kuesioner adalah teknik pengumpulan 
informasi yang memungkinkan untuk menganalisis perilaku, sikap - sikap, dan 
karakteristik beberapa orang. Sedangkan, menurut Sekaran dan Bougie 
(2016:147) menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tertutup, dimana kuesioner tertutup berbentuk pertanyaan yang telah disertai 
sejumlah pilihan jawaban. Responden hanya memilih jawaban yang paling sesuai.  
3.2.2  Teknik Pengumpulan Data  
 Penelitian ini menggunakan metode survei atau penelitian lapangan (field 
research). Pada penelitian ini survei dilakukan secara langsung dengan 
mendatangi langsung responden dan memperoleh opininya di dalam sebuah 
kuesioner yang sudah disediakan.  
Item pernyataan yang tertera dalam kuesioner pada penelitian ini 
merupakan pernyataan gabungan yang mendasari Shanty (2018), Jihan (2018), 
dan Anita (2016). Dalam penelitian Jihan (2018) pernyataan yang tertera 
menggunakan Bahasa Inggris sehingga Peneliti harus menerjemahkan sendiri item 
- item pernyataan yang ada dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia untuk 
mengadopsi item pernyataan pada penelitian Jihan (2018). Setelah item - item 
pernyataan digabungkan, langkah yang dilakukan adalah menyebarkan kuesioner 
kepada non - responden untuk melakukan pre-test yang bertujuan untuk menguji 























Langkah seperti ini Peneliti lakukan untuk menghindari terjadinya bias dalam 
pengumpulan data pada penelitian yang sebenarnya.  
Setelah mendapatkan hasil dari pre-test yang menyatakan bahwa item 
pernyataan sudah dapat dipahami dengan baik, langkah selanjutnya Peneliti 
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden dan menjelaskan 
secara singkat mengenai penelitian serta menjelaskan cara untuk melakukan 
pengisian kuesioner, untuk meningkatkan jumlah pengembalian kuesioner Peneliti 
secara langsung menunggu para respondennya sewaktu melakukan pengisian 
kuesioner sampai selesai. Namun, jika kondisi tidak memungkinkan Peneliti untuk 
menunggu responden dan harus meninggalkan lokasi responden tersebut, maka 
Peneliti akan melakukan konfirmasi untuk pengembalian kuesioner pada keesokan 
harinya.  
Selain Peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden, 
Peneliti juga menyebarkan kuesioner secara online kepada responden. Peneliti 
membutuhkan kontak atau nomor responden untuk menghubungi responden dan 
meminta ketersediaan responden untuk melakukan pengisian kuesioner secara 
online dengan cara mengklik alamat link dan menjawab semua pernyataan yang 
sudah disediakan. Apabila dalam satu minggu kemudian Peneliti belum 
mendapatkan jumlah responden yang sesuai dengan total sampel yang sudah 
ditentukan, maka Peneliti mengirim kembali alamat link kepada responden 
tersebut dan menunggu sampai satu minggu kemudian. Setelah Peneliti 
menyebarkan kuesioner secara online yang kedua kalinya, apabila Peneliti masih 
belum mendapatkan respon dari responden, maka Peneliti menyebarkan kuesioner 























minggu kemudian untuk mendapatkan jawaban dari jumlah responden yang sudah 
ditentukan.  
Setelah seluruh data dari target minimum yang sudah ditentukan berhasil 
didapatkan oleh Peneliti, maka langkah selanjutnya yaitu Peneliti melakukan 
klasifikasi data atas jawaban dari responden tersebut. Kemudian, data tersebut 
dilakukan pengujian menggunakan Partial Least Square (PLS) dan data tersebut 
dianalisis hasilnya. Apabila data yang didapatkan masih kurang dari yang sudah 
ditargetkan, maka Peneliti diharuskan untuk menyebarkan kuesioner baik secara 
online maupun secara langsung kepada responden dan menunggu selama satu 
minggu untuk mendapatkan responden yang sesuai dengan target yang telah 
ditentukan.  
3.3  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Metode Analisis Data 
dan Pengujian Hipotesis  
 Variabel adalah segala sesuatu yang dapat membuat nilai menjadi berbeda 
dan bermacam - macam meskipun diterapkan pada kondisi yang pernah ada dalam 
hal ini penelitian terdahulu baik menyangkut orang maupun objek lainnya 
(Sekaran dan Bougie, 2013. hal. 68). Penelitian ini menggunakan dua jenis 
variabel yakni variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 
(independent variable).  
 Penelitian ini menggunakan konstruk reflektif karena indikator merupakan 
wujud atau refleksi dari suatu konstruk. Terdapat enam konstruk dalam penelitian 
ini, yaitu persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai 























 Setiap konstruk dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala likert 
(tujuh) poin mulai dari sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak 
setuju (ATS), netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangat 
setuju (SS). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:158).  
3.3.1  Persepsi Kemudahan  
 Persepsi kemudahan sebagai suatu keyakinan individu bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan mempermudah dan meminimalisasi usaha 
yang harus dikeluarkan untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan 
(Venkatesh et al. 2012). Penelitian ini menggunakan variabel persepsi 
kemudahaan berdasarkan konsep Shanty (2018) dan Anita (2016) dengan 
indikator sebagai berikut : 
PKM1  : Pengaplikasian yang mudah dan dapat dimengerti  
PKM2 : Lebih mudah dalam melakukan segala aktivitas 
PKM3 : Mudah dalam mempelajari penggunaannya  
PKM4 : Keterampilan dalam penggunaan  
PKM5 : Mudah untuk digunakan  
 
Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
























PKM2 : Saya merasa mudah menggunakan situs atau aplikasi Traveloka 
untuk melakukan pemesanan tiket pesawat/ tiket kereta api/ tiket bis/ 
kamar hotel/ tiket taman hiburan/ produk konektivitas/ transportasi 
bandara yang saya inginkan.  
PKM3  : Saya merasa panduan dalam menggunakan situs atau aplikasi 
Traveloka mudah untuk dipelajari dan dipahami.  
PKM4  : Saya merasa sudah terampil dalam menggunakan situs atau 
aplikasi Traveloka.  
PKM5  : Saya merasa situs atau aplikasi Traveloka mudah untuk 
digunakan.  
3.3.2  Persepsi Kepercayaan  
 Kepercayaan mengacu pada keyakinan dan harapan setiap individu 
terhadap apa yang orang lain akan lakukan atau sudah lakukan, biasanya 
berdasarkan interaksi sebelumnya (Gefren, 2000). Penelitian ini menggunakan 
variabel persepsi kepercayaan berdasarkan konsep Shanty (2018) dengan 
indikator sebagai berikut :  
PKP1 : Situs atau aplikasi yang dapat dipercaya  
PKP2 : Kepercayaan terhadap manfaat yang akan diperoleh  
PKP3 : Selalu menepati janji dan komitmennya  
PKP4 : Selalu menjaga ketertarikan pengguna  
PKP5 : Mempercayai layanan Traveloka pada jasa yang digunakan (tiket 
pesawat/ tiket kereta api/ bis/ hotel/ taman liburan).  
























Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
PKP1 : Saya merasa Traveloka adalah situs atau aplikasi yang dapat 
dipercaya.  
PKP2 : Saya percaya pada manfaat yang akan diperoleh dari keputusan 
ketika saya menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PKP3 : Saya merasa Traveloka selalu menepati janji dan komitmennya.  
PKP4 : Saya merasa Traveloka selalu menjaga ketertarikan penggunanya.  
PKP5 : Saya mempercayai situs atau aplikasi Traveloka pada jasa yang 
akan saya gunakan (tiket pesawat/ tiket kereta api/ tiket bis/ kamar hotel/ 
tiket taman hiburan/ produk konektivitas/ transportasi bandara ).  
PKP6 : Saya merasa situs atau aplikasi Traveloka tidak dapat dipercaya.  
3.3.3  Persepsi Risiko  
Risiko adalah keyakinan konsumen tentang potensi hal negatif yang tidak 
pasti dari transaksi online yang akan didapatkan (Loanata dan Tileng, 2016). 
Penelitian ini menggunakan variabel persepsi risiko berdasarkan konsep Anita 
(2016) dengan indikator sebagai berikut :  
PR1 : Informasi dapat diakses secara bebas  
PR2 : Risiko keamanan data  

























Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
PR1 : Saya merasa seluruh kegiatan saya dapat diakses secara bebas oleh 
orang lain ketika menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PR2 : Saya merasa ragu atas keamanan data saya ketika menggunakan 
situs atau aplikasi Traveloka.  
PR3 : Saya merasa yakin informasi mengenai data pribadi saya tidak aman 
dan tidak dapat dijaga kerahasiaannya jika menggunakan situs atau 
aplikasi Traveloka.  
3.3.4  Persepsi Nilai Harga 
 Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang dinyatakan dengan uang 
(Alma, 2002). Penelitian ini menggunakan variabel persepsi nilai harga 
berdasarkan konsep Jihan (2018) dengan indikator sebagai berikut :  
PNH 1 : Harga yang relevan 
PNH2 : Menambah manfaat kegunaan uang.  
PNH3 : Menguntungkan   
 
Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
























PNH2 : Saya merasa situs atau aplikasi Traveloka menambah manfaat 
kegunaan uang.  
PNH3 : Saya merasa diuntungkan selama menggunakan situs atau aplikasi       
Traveloka.  
3.3.5  Persepsi Pengaruh Lingkungan  
Pengaruh lingkungan adalah sejauh mana konsumen merasa bahwa orang 
lain yang dianggap penting seperti keluarga dan teman mereka menyarankan 
mereka atau percaya bahwa mereka harus menggunakan sebuah 
teknologi(Venkatesh et al, 2012). Penelitian ini menggunakan variabel persepsi 
pengaruh lingkungan berdasarkan konsep Jihan (2018) dengan indikator sebagai 
berikut :  
PPL1 : Pendapat dari orang terdekat  
PPL2 : Pendapat dari  keluarga 
PPL3 : Pendapat dari dosen 
PPL4 : Pengaruh orang lain 
PPL5 : Pengaruh iklan  
PPL6 : Pengaruh orang yang pernah ditemui 
PPL7 : Pilihan untuk menggunakan Traveloka 
 
Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
PPL1 : Saya merasa pendapat dari orang terdekat menyarankan saya untuk 























PPL2 : Saya merasa pendapat dari keluarga menyarankan saya untuk 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PPL3 : Saya merasa pendapat dari dosen menyarankan saya untuk 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PPL4 : Saya merasa dipengaruhi oleh pendapat orang lain untuk 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PPL5 : Saya merasa dipengaruhi oleh iklan dari berbagai media untuk 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PPL6 : Saya merasa dipengaruhi oleh orang yang pernah saya temui untuk 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
PPL7 : Saya merasa orang yang opininya saya hargai menyarankan saya 
menggunakan situs atau aplikasi Traveloka.  
3.3.6  Minat Individu  
 Wibowo (dikutip oleh Shanty, 2018, hal 44) berpendapat bahwa minat 
adalah kecenderungan perilaku individu untuk tetap menggunakan suatu 
teknologi. Penelitian ini menggunakan variabel minat individu berdasarkan 
konsep Shanty (2018) dengan indikator sebagai berikut : 
MI1 : Melakukan pemesanan melalui situs atau aplikasi Traveloka.  
MI2 : Penggunaan situs atau aplikasi Traveloka secara teratur di masa 
yang akan dating.   
MI3 : Selalu dan tetap menggunakan situs atau aplikasi Traveloka di masa 























MI4 : Merekomendasikan orang lain untuk menggunakan situs atau 
aplikasi Traveloka.  
 
Berdasarkan indikator pengukuran tersebut, maka diuraikan pernyataan  
dalam kuesioner sebagai berikut :  
MI1 : Saya akan melakukan pemesanan tiket pesawat/ tiket kereta api/ 
tiket bis/ kamar hotel/ tiket taman hiburan/ produk konektivitas/ 
transportasi bandara  melalui situs atau aplikasi Traveloka.  
MI2 : Saya akan menggunakan situs atau aplikasi Traveloka secara teratur 
di masa yang akan datang.  
MI3 : Saya berharap akan tetap menggunakan situs atau aplikasi Traveloka 
untuk melakukan pemesanan tiket pesawat/ tiket kereta api/ bis/ hotel/ 
taman liburan saya di masa yang akan datang.  
MI4 : Saya akan merekomendasikan kepada orang lain/ orang terdekat/ 
keluarga dan dosen untuk menggunakan layanan situs atau aplikasi 
Traveloka.  
Berikut ini rangkuman berupa tabel mengenai indikator - indikator dari 





























Tabel 3.1  
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3.4  Persamaan Struktural  
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Partial Least 
Squares (PLS). Partial Least Squares (PLS) merupakan jenis Structural Equation 
Model (SEM) yang mendasar pada varian yang dirancang untuk menyelesaikan 
regresi berganda ketika terjadi kendala atau masalah pada data penelitian 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009, hal 11). Peneliti menggunakan SEM-PLS karena 
SEM-PLS mampu menguji model penelitian yang kompleks secara simultan, 
mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 
(unobserved variables), dan memperhitungkan kesalahan pengukurannya. PLS 
adalah teknik statistika multivariant yang melakukan perbandingan antara variabel 
dependen berganda dan variabel independen berganda. Software yang digunakan 
untuk menjalankan teknik SEM-PLS dalam penelitian ini adalah SmartPLS Versi 
2.0.  
 Penelitian ini memiliki persamaan struktural sebagai berikut :  
Y1 = β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
 Keterangan :  
 Y1 : Minat Individu  
 X1 : Persepsi Kemudahan 
 X2 : Persepsi Kepercayaan  
 X3 : Persepsi Risiko 
 X4 : Persepsi Nilai Harga 
 X5 : Persepsi Pengaruh Lingkungan  























3.5  Evaluasi Model  
Gambar 3.1 menunjukkan struktur model penelitian ini : 
Gambar 3.1  
Struktur Model Penelitian  
 
Sumber : SmartPLS Versi 2.0.  
Penelitian ini menggunakan pengujian model pengukuran pada konstruk 
First Order Construct (FOC). FOC adalah hubungan teorikal antara variabel laten 
dengan parameter yang diperkirakan atau indikatornya (Jogiyanto dan Abdillah, 
2009, hal 65). Untuk evaluasi model pada penelitian ini digunakan beberapa 
pengujian hipotesis dengan menggunakan PLS, yaitu sebagai berikut :  
3.5.1  Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
 Model pengukuran (Outer Model) digunakan untuk menilai uji validitas 

























a. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen   
penelitian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono dan 
Abdillah, 2015, hal 194). Uji validitas menunjukkan seberapa baik hasil 
yang diperoleh dari penggunaan teori pengukuran yang tepat untuk 
mendefinisikan konstruk. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu dari apa yang diukur. Uji 
validitas ini terdiri dari :  
1) Validitas Konvergen  
Validitas konvergen yaitu validitas yang terjadi ketika skor yang 
diperoleh dari dua instrumen berbeda yang mengukur variabel 
yang sama memiliki korelasi yang tinggi dan kuat (Abdillah dan 
Hartono, 2015, hal 195). Suatu instrumen dikatakan telah lolos uji 
validitas konvergen jika memiliki nilai factor loadings lebih 0,66 
(Pirouz, 2006) serta Average Variance Extracted (AVE) dan 
Communality lebih dari 0,05 (> 0,50) (Abdillah dan Hartono, 2015, 
hal 195).  
2) Validitas Diskriminan  
Validitas diskriminan yaitu validitas yang terjadi jika dua 
instrumen yang berbeda yang mengukur dua variabel yang 
diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan skor yang memang tidak 
berkorelasi (Abdillah dan Hartono, 2015, hal 195). Suatu instrumen 
dikatakan lolos uji validitas diskriminan jika memiliki nilai akar 























korelasi variabel laten (akar AVE > korelasi variabel laten) dan 
nilai outer loadings yang lebih besar dari nilai cross loadings 
dalam suatu variabel yang sama (outer loadings > cross loadings) 
(Abdillah dan Hartono, 2015, hal 195).  
b.  Uji Reliabilitas   
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan akurasi, konsistensi dan 
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Abdillah dan Hartono, 
2015, hal 196). Kuesioner dapat diandalkan apabila respon seseorang terhadap 
sebuah pernyataan dianggap konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Dalam 
SEM-PLS ini  menggunakan dua metode untuk menguji reliabilitas, yaitu :  
a) Cronbach’s Alpha  
Cronbach’s alpha yaitu metode untuk mengukur batas bawah nilai 
reliabilitas dari suatu variabel dan dikatakan reliabel apabila nilainya 
diatas 0,60 (> 0,60) (Abdillah dan Hartono, 2015, hal 196). 
b) Composite Reliability  
Composite reliability yaitu metode untuk mengukur nilai sesungguhnya 
dari reliabilitas suatu variabel dan metode ini diyakini lebih baik dalam 
melakukan pengestimasian konsistensi internal suatu variabel dan dikatan 
reliabel apabila nilainya diatas 0,70 (> 0,70) (Abdillah dan Hartono, 2015, 
hal 196).  
Tabel 3.2 menunjukkan ringkasan dari parameter uji validitas dan uji 























Tabel 3.2  
Parameter Uji Validitas dan Uji Reliabilitas dalam Model Pengukuran SEM-
PLS  









0,5 - 0,7 tidak 
harus dihapus 
selama AVE dan 
Communality 
masih diatas 0,5.  
Average Variance 
Extracted (AVE)  
Lebih dari 0,5 
- 






Akar AVE dan 
Korelasi Variabel 
Laten  













Cronbach’s Alpha  Lebih dari 0,6 - 
Composite Reliability Lebih dari 0,7 - 
 
3.5.2  Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  
Abdillah dan Hartono (2015:197) menyatakan bahwa model struktural 
menggambarkan hubungan sebab - akibat antara variabel laten. Model struktural 


























dalam PLS dievaluasi menggunakan R
2
 dan jalur koefisien dengan 
membandingkan nilai t-statistik dengan nilai t-tabel pada output SmartPLS.   
a. Menggunakan R-Squared (R2)  
Nilai R-Squared digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 
variabel independen terhadap variabel dependen, semakin tinggi nilai R-
Squared dapat diartikan bahwa semakin baik model prediksi dari model 
penelitian yang diajukan. Namun, model ini bukanlah parameter absolut 
dalam mengukur ketepatan model prediksi (Abdillah dan Hartono, 2015, 
hal 197).  
b. Menggunakan Nilai Path Coefficients atau T-values    
Model ini digunakan untuk menunjukkan tingkat signifikansi dalam 
pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan hipotesis satu ekor (one-
tailed). Untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% dan power 80%, jika 
nilai path coefficients yang ditunjukkan oleh nilai statistik T lebih dari 
1,64 maka hipotesis dapat dinyatakan didukung (Abdillah dan Hartono, 
2015, hal 197).  
3.6  Pre-Test 
 Penting untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dari konsep 
tertentu mengukur variabel dengan akurat. Penggunaan instrumen yang tepat akan 
menghasilkan keakuratan hasil yang akan meningkatkan kualitas penelitian, oleh 
karena itu untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pernyataan yang 























Peneliti menyebarkan kuesioner secara online kepada responden yang 
bukan merupakan populasi penelitian yaitu mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi 
Universitas Brawijaya dan mengumpulkan data valid dari 62 orang responden. 
Jangka waktu untuk menyebarkan kuesioner pre-test selama 4 hari. Berdasarkan 
hasil pengujian pre-test pertama, Peneliti menemukan indikator yang memiliki 
nilai loading dibawah 0,5 sehingga menyebabkan nilai AVE di bawah 0,5. 
Indikator yang dihapus dari model penelitian yaitu PKP6 sebesar 0,117 dan PNH3 
sebesar -0,412, karena nilai loading-nya kurang dari 0,5. Setelah dilakukan 
penghapusan terhadap indikator yang memiliki nilai loading dibawah 0,5, Peneliti 
melakukan pengujian pre-test kedua kali. Hasil pre-test dapat dilihat pada Tabel 
3.3 dan Tabel 3.4. 
Berdasarkan tabel Algoritma 3.3 dibawah, seluruh konstruk memiliki nilai 
AVE dan Communality lebih besar dari 0,5.  Berdasarkan tabel 3.3 seluruh 
konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 dan memiliki nilai 
Composite Reliability lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil tabel 3.4 diatas, konstruk 
yang memiliki nilai  Outer Loadings kurang dari 0,7 adalah MII4, PKP4, PPL1, 
PPL2, PPL3, PPL6, dan PPL7.  
Indikator yang memiliki nilai loadings 0,5-0,7 sebaiknya tidak dihapus sepanjang 
nilai AVE dan Communality lebih besar dari 0,5 (Jogiyanto dan Abdillah, 2008, 



























Tabel Algoritma (Pre-Test) 







MII 0.634 0.872  0.802 0.634  
PKM 0.741 0.935  0.913 0.741  
PKP 0.611 0.887  0.839 0.611  
PNH 0.830 0.907  0.795 0.830  
PPL 0.465 0.859  0.814 0.465  
PR 0.700 0.874  0.831 0.700  
Sumber : Data Primer (diolah)  
MII : Minat Individu, PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, 



































Tabel 3.4  
Outer Loadings (Pre-Test) 
 MII PKM PKP PNH PPL PR 
MII1 0.821      
MII2 0.877      
MII3 0.815      
MII4 0.653      
PKM1  0.830     
PKM2  0.918     
PKM3  0.836     
PKM4  0.828     
PKM5  0.889     
PKP1   0.795    
PKP2   0.875    
PKP3   0.756    
PKP4   0.685    
PKP5   0.786    























PNH2    0.901   
PPL1     0.647  
PPL2     0.672  
PPL3     0.678  
PPL4     0.732  
PPL5     0.705  
PPL6     0.673  
PPL7     0.663  
PR1      0.802 
PR2      0.958 
PR3      0.735 
Sumber : Data Primer (diolah) 
MII : Minat Individu, PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, 


























ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN  
 
4.1  Hasil Pengumpulan Data  
 Hasil pengumpulan data yang didapatkan oleh Peneliti akan dijelaskan 
lebih rinci dibawah ini : 
4.1.1  Responden 
 Responden dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Aktif Strata Satu Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya angkatan 2015, 
2016, 2017, dan 2018 yang menggunakan Traveloka sebagai sarana pembelian 
tiket secara online seperti pembelian tiket pesawat, tiket kereta api, tiket bis, 
pemesanan kamar hotel, tiket taman hiburan, produk konektivitas, transportasi 
bandara dan juga transaksi lainnya. Penelitian ini menggunakan metode survei, 
dimana Peneliti melakukan penyebaran kuesioner, baik secara offline maupun 
online menggunakan Google Forms kepada para responden.  
Pada penelitian ini dalam melakukan pengumpulan data yaitu selama 
kurang lebih tiga minggu. Jumlah kuesioner yang disebarkan secara online 
sebanyak 220 dan secara offline sebanyak 220. Jumlah kuesioner yang kembali 
kepada Peneliti yaitu sebanyak 308 kuesioner yang terdiri dari 108 kuesioner yang 
telah dibagikan secara offline dan 200 kuesioner yang telah dibagikan secara 
online. Adapun jumlah kuesioner yang tidak kembali kepada peneliti yaitu 




















online dan 112 kuesioner yang dibagikan secara offline. Setelah dilakukan 
pengecekan terdapat 14 kuesioner yang tidak dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu  (1) pertanyaan atau 
pernyataan tidak diisi sepenuhnya oleh responden, (2) responden tidak 
menggunakan Traveloka, (3) jawaban yang tidak konsisten akan memberikan 
hasil jawaban menjadi bias. Oleh karena itu kuesioner yang kembali dan dapat 
digunakan menjadi bahan penelitian adalah sebanyak 294 kuesioner. Dengan 
demikian, tingkat respondend rate dalam penelitian ini adalah sebesar 70% dan 
tingkat usable respond rate sebesar 67%. Jumlah sampel dan tingkat 
pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1  





Jumlah kuesioner yang 
disebar. 220 220 440 






Jumlah kuesioner yang 
kembali. 
200 108 308 
Jumlah kuesioner yang 
digugurkan (Non-Traveloka 
& Pengisian Tidak Sesuai) 
5 9 14 
Jumlah kuesioner yang 
digunakan. 





yang digunakan (Usable 
Respond Rate) 
67% 




















4.1.2  Karakteristik Demografi 
 Gambaran umum yang menjadi responden menjadi data dalam penelitian 
ini akan dijelaskan dalam bentuk tabel dan gambar, dimana tabel dan gambar ini 
akan memberikan penjelasan secara menyeluruh berdasarkan beberapa komposisi 
tertentu. Komposisi responden dalam penelitian ini terdiri dari komposisi 
berdasarkan jenis kelamin, umur, semester, asal, lama menggunakan internet serta 
penggunaan fasilitas Traveloka.  
 Tabel 4.2 menunjukkan komposisi responden berdasarkan jenis kelamin 
berjumlah  
Tabel 4.2  
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki – Laki  116 40% 
Perempuan 178 60% 
Jumlah 294 100% 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
 
Gambar 4.1  
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 




















Tabel sebelumnya menjelaskan bahwa responden penelitian ini, yang 
berjumlah 294 orang, jika dilihat berdasarkan jenis kelaminnya memiliki 
komposisi yang terbagi menjadi jenis kelamin laki – laki sebanyak 116 orang 
dengan persentase 40% dan jenis kelamin perempuan sebanyak 178 orang dengan 
persentase 60%. Dilihat dari gambar persentase sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa jenis kelamin yang paling banyak mengisi kuesioner penelitian ini adalah 
perempuan.  
 Komposisi responden yang menjadi objek penelitian ini jika dilihat 
berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3  
Komposisi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Persentase 
17 Tahun 4 orang 1,36% 
18 Tahun 47 orang 15,99% 
19 Tahun 52 orang 17,69% 
20 Tahun 78 orang 26,53% 
21 Tahun 103 orang 35,03% 
22 Tahun 10 orang 3,40% 
Jumlah 294 orang  100% 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Gambar 4.2 
Komposisi Responden Berdasarkan Umur
 




















Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua responden berusia 17 
tahun, 18 tahun, 19, tahun, 20 tahun, 21 tahun, dan 22 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 294 orang.  
Responden dengan usia 17 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 
1,36%, responden dengan usia 18 tahun berjumlah 47 orang dengan persentase 
sebesar 15,99%, responden dengan usia 19 tahun berjumlah 52 orang dengan 
persentase sebesar 17,69%, responden dengan usia 20 tahun berjumlah 78 orang 
dengan persentase sebesar 26,53%, responden dengan usia 21 tahun berjumlah 
103 orang dengan persentase sebesar 35,03%, dan responden yang berusia 22 
tahun sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 3,40%. Dilihat dari gambar 
persentase diatas dapat disimpulkan bahwa rentang usia yang banyak mengisi 
kuesioner penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 21 tahun.  
 Komposisi responden yang menjadi objek penelitian ini jika di liat 
berdasarkan semesternya dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
Tabel 4.4  
Komposisi Berdasarkan Semester 
Semester Jumlah Persentase 
I 50 orang 17% 
II 0 orang 0% 
III 59 orang 20% 
IV 0 orang 0% 
V 67 orang 23% 
VI 0 orang 0% 
VII 118 orang 40% 
VIII 0 orang 0% 
Jumlah 294 100% 






















Komposisi Berdasarkan Semester 
 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden merupakan mahasiswa dari 
delapan semester yang berbeda di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Brawijaya, yaitu semester I, II, III, IV, V, VI, VII, dan VIII. 
Responden dari semester I berjumlah 50 orang dengan persentase sebesar 17%, 
responden dari semester II berjumlah 0 orang dengan persentase sebesar 0%, 
responden dari semester III berjumlah 59 orang dengan persentase sebesar 20%, 
responden dari semester IV berjumlah 0 orang dengan persentase sebesar 0%, 
responden dari semester V berjumlah 67 orang dengan persentase sebesar 23%, 
responden dari semester VI berjumlah 0 orang dengan persentase sebesar 0%, 
responden dari semester VII berjumlah 118 orang dengan persentase sebesar 40%, 
dan responden dari semester VIII berjumlah 0 orang dengan persentase sebesar 
0%. Dilihat dari gambar persentase diatas dapat disimpulkan bahwa yang paling 




















 Komposisi responden yang menjadi objek penelitian berdasarkan asalnya 
yang akan ditunjukkan pada Tabel 4.5.  
Tabel 4.5  
Komposisi Responden Berdasarkan Daerah Asal  
Asal Jumlah Persentase 
Malang 75 orang 25,5% 
Lainnya 219 orang 74,5% 
Jumlah 294 100% 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
  
Gambar 4.4  
Komposisi Responden Berdasarkan Daerah Asal 
 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa responden yang mengisi 
kuesioner penelitian ini berasal dari berbagai daerah di Indonesia, sebanyak 75 
orang dengan persentase sebesar 25,5% berasal dari Malang dan sisanya sebanyak 
219 orang dengan persentase sebesar 74,5% berasal dari daerah selain Malang, 
yaitu berasal dari Aceh, Bali, Balige, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan 




















diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang mengisi kuesioner penelitian ini 
paling banyak berasal dari Malang dan diikuti oleh Jakarta lalu kota – kota 
lainnya.  
 Komposisi responden yang menjadi objek penelitian ini berdasarkan lama 
penggunaan internet dapat dilihat pada Tabel 4.6.  
Tabel 4.6  
Komposisi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Internet 
Semester Jumlah Persentase 
2 – 3 Tahun 4 orang 1,36% 
4 – 5 Tahun 27 orang 9,19% 
>6 Tahun 263 orang 89,45% 
Jumlah 294 100% 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Gambar 4.5 
Komposisi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Internet 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti)  
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuesioner 
penelitian ini merupakan pengguna Traveloka yang telah menggunakan layanan 




















tahun, 4 sampai 5 tahun, dan lebih dari 6 tahun. Responden yang telah 
menggunakan layanan jaringan internet selama 2 sampai 3 tahun berjumlah 4 
orang dengan persentase sebesar 1,36%, responden yang telah menggunakan 
layanan jaringan internet selama 4 sampai 5 tahun berjumlah 27 orang dengan 
persentase sebesar 9,19%, dan responden yang telah menggunakan jaringan 
internet lebih dari 6 tahun sebanyak 263 orang dengan persentase sebesar 89,45%. 
Dilihat dari gambar persentase diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang 
menggunakan layanan jaringan internet selama lebih dari 6 tahun merupakan yang 
paling banyak mengisi kuesioner penelitian ini.  
 Komposisi responden yang menjadi objek penelitian ini jika dilihat dari 
fasilitas yang digunakan pada Traveloka dapat dilihat pada Tabel 4.7.  
Tabel 4.7 
Komposisi Responden Berdasarkan Fasilitas yang Digunakan pada 
Traveloka 
Fasilitas yang Digunakan Jumlah Persentase 
Tiket Pesawat  236 orang 80,27% 
Kamar Hotel 178 orang 60,54% 
Tiket Taman Hiburan 27 orang 9,18% 
Produk Konektivitas 16 orang 5,44% 
Tiket Kereta Api 184 orang 62,58% 
Transportasi Bandara 8 orang 2,72% 
Tiket Bus 8 orang 2,72% 
Lainnya  
- Tiket Bioskop 
1 orang 0,3% 
























Gambar 4.6  
Komposisi Responden Berdasarkan Fasilitas yang Digunakan pada 
Traveloka 
 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang menggunakan fasilitas 
tiket pesawat berjumlah 236 orang dengan persentase sebesar 80,27%, responden 
yang menggunakan fasilitas pemesanan kamar hotel berjumlah 178 orang dengan 
persentase 60,54%, responden yang menggunakan fasilitas pemesanan tiket taman 
hiburan berjumlah 27 orang dengan persentase sebesar 9,18%, responden yang 
menggunakan fasilitas produk konektivitas berjumlah 16 orang dengan persentase 
sebesar 5,44%, responden yang menggunakan fasilitas pemesanan tiket kereta api 
berjumlah 184 orang dengan persentase sebesar 62,58%, responden yang 
menggunakan fasilitas transportasi bandara berjumlah 8 orang dengan persentase 
sebesar 2,72%, responden yang menggunakan fasilitas pemesanan tiket bus 
berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar 2,72%, dan sebanyak 1 responden 
menggunakan fasilitas pemesanan tiket bioskop ketika menggunakan Traveloka. 
Dilihat dari gambar persentase diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang 




















Traveloka adalah fasilitas pemesanan tiket pesawat, diikuti pemesanan tiket kereta 
api.  
4.2  Statistik Deskriptif 
 Analisis terhadap statistik deskriptif dilakukan terhadap 294 responden 
untuk diolah lebih lanjut, dimana pengukuran statistik sampel sangat berguna 
untuk menarik suatu kesimpulan. Pengukuran ini dibutuhkan karena mampu 
menggambarkan perumusan nilai – nilai observasi sampel sehingga 
mempermudah pengamatan. Melalui perhitungan ini akan dapat diperoleh 
gambaran mengenai sampel secara garis besar, sehingga dapat mendekati 
kebenaran populasi. Pengukuran statistik sampel pada penelitian ini menggunakan 
program Structural Equation Modelling – Partial Least Square atau SEM-PLS 
dengan software SmartPLS versi 2.0.M3 yang dapat diunduh di 
http://www.pls.com/. Hasil perhitungan sampel yang telah dilakukan akan 
dijelaskan pada Tabel 4.8.  
Tabel 4.8  
Statistik Deskriptif  
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti)  
Konstruk N Min. Max. Mean 
Std. 
Deviation 
Persepsi Kemudahan (PKM) 
294 2 7 6.2381 
0.7960 
 
Persepsi Kepercayaan (PKP) 




Persepsi Risiko (PR) 294 1 7 3.5272 1.5372 
Persepsi Nilai Harga (PNH) 






294 1 7 4.7732 1.4921 




















Berdasarkan Tabel 4.8, nilai minimum dan maksimum merupakan 
penilaian yang diberikan oleh responden dalam menjawab item pernyataan pada 
kuesioner. Pada item variabel pertama yaitu persepsi kemudahan, nilai minimum 
yang diberikan responden adalah 2 (tidak setuju) dan nilai maksimum adalah 7 
(sangat setuju). Item variabel kedua yaitu persepsi kepercayaan, nilai minimum 
yang diberikan responden adalah 1 (sangat tidak setuju) dan nilai maksimum 
adalah 7 (sangat setuju). Item variabel ketiga yaitu risiko, nilai minimum yang 
diberikan responden adalah 1 (sangat tidak setuju) dan nilai maksimum adalah 7 
(sangat setuju). Item variabel keempat yaitu nilai harga , nilai minimum yang 
diberikan responden adalah 2 (tidak setuju) dan nilai maksimum adalah 7 (sangat 
setuju). Item variabel kelima yaitu pengaruh lingkungan, nilai minimum yang 
diberikan responden adalah 1 (sangat tidak setuju) dan nilai maksimum adalah 7 
(sangat setuju). Item variabel terakhir yaitu minat individu, nilai minimum yang 
diberikan responden adalah 1 (sangat tidak setuju) dan nilai maksimum adalah 7 
(sangat setuju).  
 Nilai mean pada Tabel 4.8 menunjukkan rata – rata pendapat dari 
responden pada setiap item pernyataan di setiap variabel. Data yang menunjukkan 
hasil Mean lebih dari 4.00 memiliki makna bahwa rata – rata responden setuju 
dengan keseluruhan item pernyataan pada setiap variabel penelitian.  
 Nilai standar deviasi menunjukkan suatu ukuran penyimpangan. Jika nilai 
standar deviasi melebihi rata – rata variabel, maka besar kemungkinan 
penyimpangan dari yang diharapkan. Hal tersebut terjadi karena di dalam data 
terdapat outlier (data yang menyimpang terlalu jauh). Berdasarkan Tabel 4.8 




















mean, sehinga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat data yang menyimpang di 
setiap konstruk penelitian.  
4.3  Evaluasi Model  
 Analisis terhadap evaluasi model pada penelitian ini menggunakan Partial 
Least Square (PLS). Evaluasi model dilakukan dengan tiga tahapan terhadap 
validitas konvergen, pengujian terhadap validitas diskriminan, serta pengujian 
terhadap reliabilitas.  
Tabel 4.9  
Tabel Algoritma  


















0.6536 0.904 0 0.8673 0.6536 0 
PERSEPSI NILAI 
HARGA (PNH) 





0.5804 0.892 0 0.8576 0.5804 0 
PERSEPSI RISIKO 
(PR) 
0.7844 0.9157 0 0.867 0.7844 0 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti)  
Validitas Konvergen, parameter yang digunakan dalam pengujian 
validitas konvergen didasarkan pada tiga parameter, yaitu nilai Average Variance 
Extracted (AVE), communality, dan nilai faktor loading. Role of thumb untuk 
parameter AVE dan communality yaitu lebih dari 0,50 dan untuk nilai faktor 




















bahwa indikator yang memiliki nilai loading 0,5 – 0,7 sebaiknya tidak dihapus 
dari konstruk nya sepanjang nilai AVE dan communality lebih dari 0,5. 
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil bahwa nilai AVE dan communality 
konstruk lebih besar dari 0,50, sehingga menunjukkan bahwa validitas konvergen 
telah dipenuhi.  
Tabel. 4.10  
Outer Loading 
       (MII)   (PKM)  (PKP)  (PNH)   (PPL) (PR) 
 MII1 0.863           
 MII2 0.8978           
 MII3 0.9206           
 MII4 0.8499           
 PKM1   0.8422         
 PKM2   0.8241         
 PKM3   0.8146         
PKM4    0.7709         
PKM5    0.8968         
 PKP1     0.7823       
PKP2      0.815       
PKP3      0.813       
 PKP4     0.7669       
PKP5      0.8618       
 PNH1       0.9225     
PNH2        0.8984     
 PPL1         0.8366   
 PPL2         0.7864   
 PPL3         0.6687   
 PPL4         0.7269   
 PPL5         0.75   
 PPL6         0.7912   
 PR1            0.8002 
  PR2           0.9449 




Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti)  
Keterangan :  
PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, PNH : Persepsi Nilai Harga, 






















Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa keseluruhan hasil 
pengujian outer loading adalah lebih dari 0,7, kecuali hasil dari satu indikator 
yaitu konstruk Pengaruh Persepsi Lingkungan (PPL). Walaupun hasil outer 
loading dari konstruk PPL kurang dari 0,7, hasilnya akan tetap valid dikarenakan 
nilai tersebut masih di antara 0,5 – 0,7, serta nilai AVE dan communality dari 
konstruk PPL lebih dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas 
konvergen sudah terpenuhi.  
Tabel 4.11  
Cross Loadings 
       (MII)   (PKM)  (PKP)  (PNH)  (PPL)  (PR) 
 MII1 0.863 0.5033 0.5402 0.4991 0.4176 -0.1276 
 MII2 0.8978 0.4083 0.5974 0.4875 0.4561 -0.1236 
 MII3 0.9206 0.3948 0.5538 0.5116 0.4125 -0.1051 
 MII4 0.8499 0.3357 0.5386 0.5127 0.4982 -0.1019 
 PKM1 0.3397 0.8422 0.4997 0.3284 0.1337 -0.0884 
 PKM2 0.32 0.8241 0.3558 0.3151 0.1291 -0.0386 
 PKM3 0.3751 0.8146 0.4408 0.2921 0.1567 -0.1518 
PKM4  0.4246 0.7709 0.4618 0.3936 0.2275 -0.1662 
PKM5  0.4412 0.8968 0.4552 0.4218 0.1822 -0.1328 
 PKP1 0.4577 0.4302 0.7823 0.255 0.2073 -0.246 
PKP2  0.4935 0.5124 0.815 0.4253 0.2415 -0.1649 
PKP3  0.4708 0.3674 0.813 0.372 0.1867 -0.2125 
 PKP4 0.5085 0.3516 0.7669 0.4358 0.2837 -0.1911 
PKP5  0.6032 0.4951 0.8618 0.3802 0.2973 -0.2823 
 PNH1 0.55 0.4468 0.4554 0.9225 0.3685 -0.0665 
PNH2  0.4834 0.3249 0.386 0.8984 0.2843 -0.038 
 PPL1 0.4682 0.2588 0.3382 0.3936 0.8366 -0.0158 
 PPL2 0.4949 0.2447 0.2752 0.289 0.7864 -0.0639 
 PPL3 0.2669 0.0446 0.1479 0.1609 0.6687 0.0647 
 PPL4 0.2698 0.0536 0.1188 0.2191 0.7269 0.1436 
 PPL5 0.3325 0.0571 0.1746 0.2541 0.75 0.0562 
 PPL6 0.3787 0.16 0.2515 0.2684 0.7912 0.0245 
 PR1  -0.0678 -0.123 -0.1872 -0.0382 0.1031 0.8002 
  PR2 -0.1437 -0.119 -0.2865 -0.05 0.0021 0.9449 
  PR3 -0.1126 -0.1495 -0.2309 -0.0644 0.0036 0.9056 
 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti)  
Keterangan :  
PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, PNH : Persepsi Nilai Harga, 






















 Validitas Diskriminan. Setelah menilai validitas konvergen, tahap 
selanjutnya adalah mengukur validitas diskriminan. Parameter validitas 
diskriminan dinilai berdasarkan nilai akar dari Average Variance Extraced (AVE) 
lebih besar dari korelasi variabel laten dan nilai outer loadings lebih besar dari 
nilai cross loadings (nilai cross loadings lebih dari 0,7) dalam satu variabel yang 
sama. Hasil pengujian diskriminan dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.11 
yang menunjukan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi karena setiap 
indikator pada setiap variabel memiliki nilai cross loadings lebih dari 0,7. 
Meskipun terdapat kondisi yang sama seperti penilaian faktor loadings 
sebelumnya, yaitu terdapat nilai yang lebih rendah dari 0,7, tetapi kondisi tersebut 
masih dianggap valid karena masih memiliki nilai di antara lebih dari 0,5 – 0,7.  
 Uji Reliabilitas. Setelah melakukan pengujian terhadap validitas konstruk 
dan memperoleh data yang valid, maka langkah selanjutnya dilakukan yaitu 
pengujian terhadap reliabilitas. Dalam uji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 
metode, yaitu 1). nilai Cronbach’s alpha yang nilainya harus diatas 0,60 dan 2). 
nilai composite reliability yang harus diatas 0,70. Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh 
hasil bahwa keseluruhan konstruk memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,60 
dan nilai composite reliability lebih dari 0,70.  
 Berdasarkan hasil pengujian terhadap validitas konvergen, validitas 


























Sumber : Smart PLS Versi 2.0 M3 (Diolah oleh Peneliti)  
Keterangan :  
PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, PNH : Persepsi Nilai 
Harga, PPL : Persepsi Pengaruh Lingkungan, PR : Persepsi Risiko, MII : Minat 
Individu.  
 
4.4  Pengujian Hipotesis Penelitian  
 Setelah melakukan evaluasi terhadap model pengukuran dengan menguji 
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan pengujian reliabilitas, maka 
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Berdasarkan data yang sudah 
dilakukan pengolahan, hasil yang diperoleh ditunjukan pada Tabel 4.12.  
 Dalam pengujian hipotesis penelitian ini, Peneliti menggunakan bentuk 




















makan hipotesis alternatif  didukung, apabila nilai statistic T atau T-Statistics ≤ 
1,64 maka hipotesis alternatif dinyatakan tidak didukung. Berdasarkan hasil data 
yang sudah diolah oleh Peneliti, diperoleh hasil pengolahan data berupa Tabel 





















H1 PKM -> MII  0.0975 0.10 0.06 0.06 1.64 Didukung 
H2 PKP -> MII 0.3757 0.37 0.08 0.08 4.92 Didukung 
H3 PR -> MII -0.0057 -0.01 0.04 0.04 0.14 
Tidak 
Didiukung 
H4 PNH -> MII 0.2516 0.25 0.07 0.07 3.43 Didukung 
H5 PPL -> MII 0.2807 0.28 0.05 0.05 5.87 Didukung 
Sumber : Data Primer (Diolah oleh Peneliti) 
Keterangan :  
PKM : Persepsi Kemudahan, PKP : Persepsi Kepercayaan, PNH : Persepsi Nilai 
Harga, PPL : Persepsi Pengaruh Lingkungan, PR : Persepsi Risiko, MII : Minat 
Individu.  
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai statistic T atau T-
Statistics pada masing – masing konstruk dan dapat diketahui setiap hipotesis 
alternatif didukung atau tidak.  
1. Hipotesis 1  
Hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh 
positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara 
online melalui Traveloka. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 
nilai statistic T atau T-Statistics dari variabel persepsi kemudahan terhadap 




















dengan 1,64), menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
positif terhadap minat individu. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
dinyatakan bahwa Hipotesis 1 didukung.  
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shanty 
(2018), Anita (2016), Loanata dan Tileng (2016), Shomad (2012), dan 
Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016).  
2. Hipotesis 2  
Hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel persepsi kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara  
online melalui Traveloka. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 
nilai statistic T atau T-Statistics dari variabel persepsi kepercayaan 
terhadap minat individu adalah sebesar 4,92 atau ≥ 1,64 (lebih besar atau 
sama dengan 1,64), menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan 
berpengaruh positif terhadap minat individu. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 2 didukung.  
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shanty 
(2018), Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016), Megantara dan Suryani 
(2016), dan Anggraeni dan Madiawati (2016).  
3. Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa variabel persepsi risiko berpengaruh 
negatif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara 
online melalui Traveloka. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 




















atau ≤ 1,64 (kurang dari atau sama dengan 1,64), menunjukkan bahwa 
persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat individu. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 3 tidak dapat 
didukung.  
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Loanata 
dan Tileng (2016), Wardhana (2016), Shomad (2012), dan Yusnidar, 
Samsir, dan Sri (2014) 
4. Hipotesis 4  
Hipotesis 4 menyatakan bahwa variabel persepsi nilai harga berpengaruh 
positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara 
online melalui Traveloka. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 
nilai statistic T atau T-Statistics dari variabel persepsi nilai harga adalah  
sebesar 3,43 atau ≥ 1,64 (lebih besar atau sama dengan 1,64), 
menunjukkan bahwa persepsi nilai harga berpengaruh positif terhadap 
minat individu. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 
Hipotesis 4 didukung.  
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jihan 
(2018), Jannah (2018), dan Fanani (2015).  
5. Hipotesis 5  
Hipotesis 5 menyatakan bahwa variabel persepsi pengaruh lingkungan 
berpengaruh positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian 
tiket secara online melalui Traveloka. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat 




















lingkungan adalah sebesar 5,87 atau ≥ 1,64 (lebih besar atau sama dengan 
1,64), menunjukkan bahwa persepsi pengaruh lingkungan berpengaruh 
positif terhadap minat individu. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
dinyatakan bahwa Hipotesis 5 didukung.  
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jannah 
(2018), Jihan (2018), dan Wardhana (2016). 
4.5  Diskusi Hasil Penelitian  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel 
persepsi kemudahan, kepercayaan, nilai harga, dan pengaruh lingkungan 
mempengaruhi minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online 
melalui Traveloka secara positif. Sedangkan, variabel persepsi risiko 
mempengaruhi minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online 
melalui Traveloka secara negatif.  
4.5.1 Persepsi Kemudahan terhadap Minat Individu  
Persepsi kemudahan adalah suatu keyakinan yang ada pada diri setiap 
individu, dimana ketika ia menggunakan suatu teknologi maka akan memberinya 
kemudahan serta mengurangi usaha yang harus dilakukannya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan Venkatesh dan Davis (2012).  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket 
secara online melalui Traveloka dan hasil ini konsisten dengan hasil penelitian 
lain yang dilakukan oleh Shanty (2018), Anita (2016), Loanata dan Tileng (2016), 




















Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Shanty (2018), 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya dimana yang diteliti adalah 
faktor - faktor yang berpengaruh terhadap minat pengguna Traveloka. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan juga merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi minat pengguna Traveloka secara positif. Penelitian 
ini menjelaskan bahwa minat pengguna Traveloka didorong oleh salah satunya 
adalah faktor persepsi kemudahan bahwa menggunakan Traveloka adalah hal 
yang mudah, persepsi kemudahan di sini memiliki salah satu peran penting dalam 
meningkatkan kegunaan Traveloka di tengah masyarakat, khususnya dikalangan 
mahasiswa.  
Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Anita (2016), 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya dimana yang diteliti adalah 
faktor - faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan sistem 
e-filling. Penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi kemudahan juga merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan 
sistem e-filling secara positif. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa persepsi 
kemudahan merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting terhadap 
minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling, dimana wajib pajak akan 
menggunakan e-filling apabila dirasa mudah.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Loanata dan Tileng (2016), sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dimana yang diteliti pada penelitian 
ini adalah faktor - faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap niat 
seseorang untuk menggunakan Traveloka. Penelitian ini menjelaskan bahwa 




















langsung terhadap niat seseorang untuk menggunakan Traveloka. Penelitian ini 
juga menjelaskan bahwa persepsi kemudahan salah satu faktor yang memiliki 
peran penting terhadap niat seseorang untuk menggunakan Traveloka.  
Penelitian keempat dilakukan oleh Shomad (2012), sebagaimana telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, dimana yang diteliti pada penelitian ini adalah 
faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat individu menggunakan e-
commerce. Penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi kemudahan juga merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi secara langsung terhadap minat individu 
menggunakan e-commerce. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa persepsi 
kemudahan salah satu faktor yang memiliki peran penting terhadap minat individu 
menggunakan e-commerce.  
Penelitian kelima dilakukan oleh Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016), 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dimana penelitian ini 
dilakukan untuk menguji bukti empiris pengaruh kemudahan penggunaan 
terhadap kepercayaan dan niat beli e-ticket pada situs Traveloka. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan dan niat beli e-
ticket pada situs Traveloka. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa persepsi 
kemudahan salah satu faktor yang memiliki peran penting terhadap kepercayaan 
dan niat beli e-ticket pada situs Traveloka.  
4.5.2  Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Individu  
 Adanya tujuan e-service, yang dimana didalamnya termasuk servis dalam 




















(long-term relationship) dengan pelanggan, maka kepercayaan menjadi suatu 
bagian penting dalam hubungan yang ada di dalamnya tersebut Dehbashi (2007).  
 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online 
melalui Traveloka. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Shanty (2018), Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016), Megantara dan Suryani 
(2016), dan Anggraeni dan Madiawati (2016) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat atau sikap penggunaan teknologi, 
dalam penelitian ini teknologi diwakili oleh Traveloka.  
 Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Shanty (2018) 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya dimana yang diteliti adalah 
faktor - faktor yang berpengaruh terhadap minat pengguna Traveloka. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan juga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi minat pengguna Traveloka secara positif. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa minat pengguna Traveloka didorong oleh salah 
satunya adalah faktor persepsi kepercayaan, persepsi kepercayaan di sini memiliki 
salah satu peran penting dalam meningkatkan kegunaan Traveloka di tengah 
masyarakat, khususnya dikalangan mahasiswa.  
 Penelitian kedua adalah Putra, Sukaatmadja, dan Giantari (2016) yang 
memiliki tujuan penelitian untuk mendapat bukti empiris pengaruh persepsi 
kepercayaan terhadap niat beli e-ticket pada situs Traveloka. Sampel diambil 
dengan teknik purposive sampling. Indikator penelitian sebanyak 18 indikator, 




















sampai dengan 5 dan alat analisis menggunakan SEM (Structural Equation 
Modelling). Hasil penelitian didapat bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap niat beli. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan 
maka niat konsumen untuk bertransaksi online e-ticket juga semakin tinggi.  
 Penelitian ketiga adalah Megantara dan Suryani (2016) yang ingin 
mengetahui pengaruh persepsi kepercayaan Online terhadap niat beli kembali. 
Penelitian ini dilakukan pada konsumen Traveloka yang berdomisili di Kota 
Denpasar. Pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling 
dengan teknik purposive sampling dengan responden berjumlah 120 orang. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan online berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
kembali. Hasil penelitian ini menunjukkan image positif Traveloka, kepastian 
mendapatkan tiket pesawat tepat waktu dan keamanan pada saat bertransaksi di 
Traveloka mendorong potensi terjadi niat beli kembali.  
 Penelitian keempat adalah Anggraeni dan Madiawati (2016) yang dalam 
penelitiannya ingin mengetahui apakah faktor kepercayaan mempengaruhi 
keputusan pembelian secara online pada situs Traveloka.com. Responden yang 
diteliti dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang telah melakukan reservasi 
tiket dan hotel pada situs Traveloka.com yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik non-probability sampling. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang 
diperoleh dengan menggunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepercayaan berada pada posisi paling tinggi yang 




















disimpulkan artinya responden telah merasa percaya melakukan pembelian online 
melalui situs Traveloka.com.  
4.5.3  Persepsi Risiko Terhadap Minat Individu  
 Risiko adalah suatu keadaan ketidakpastian yang dipertimbangkan 
seseorang untuk memutuskan iya atau tidak melakukan transaksi secara online. 
Gurung (dikutip oleh Anita, 2016, hal 85) mengatakan bahwa persepsi risiko 
menunjukkan rasa ketidakpastian yang dialami oleh seseorang saat melakukan 
suatu aktivitas dengan menggunakan sistem online.  
 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa risiko tidak berpengaruh 
terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui 
Traveloka. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Loanata dan Tileng (2016), Wardhana (2016), Shomad (2012), dan Yusnidar, 
Samsir, dan Sri (2014).  
 Penelitian pertama merupakan penelitian yang dilakukan oleh Loanata dan 
Tileng (2016), dalam penelitian ini digunakan persepsi risiko dengan tujuan untuk 
mengetahui faktor - faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap adopsi 
Traveloka di Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
pembagian secara online. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
membagikan kuesioner terhadap responden yang berisi pertanyaan - pertanyaan. 
Jawaban yang diperoleh dari kuesioner tersebut yang akan diukur dengan skala 
likert. Populasi pada penelitian ini adalah pengguna Traveloka di Indonesia. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan 




















orang. Uji yang digunakan dalam penelitian ini merupakan uji outlier, uji 
normalitas, uji validitas, dan uji reliabilitas.  Hasil dari penelitian ini menjelaskan 
bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi Traveloka di 
Indonesia.  
 Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana 
(2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor - faktor yang 
mempengaruhi minat individu untuk melakukan transaksi dengan menggunakan 
e-commerce. Responden dari penelitian ini berjumlah 155 orang yang pernah 
melakukan transaksi dengan menggunakan sistem e-commerce sebelumnya, 
melalui survei yang disebarkan via google form. Penelitian ini menggunakan PLS 
untuk mengolah dan menguji data penelitian. Hasil analisis untuk model ini 
menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan e-commerce. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak adanya 
pengaruh antara persepsi risiko terhadap minat menggunakan sistem e-commerce. 
Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu yang mempengaruhi adalah 
meningkatnya tingkat keamanan dan security yang tinggi yang disediakan oleh 
penyedia website e-commerce. Risiko yang dihadapi oleh konsumen saat ini tidak 
sebesar yang dihadapi beberapa tahun yang lalu. Sistem reputasi yang disediakan 
oleh beberapa website juga membantu menunjukkan kualitas seller yang ada.  
 Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Shomad 
(2012), penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor - faktor yang mempengaruhi 
minat menggunakan e-commerce dan pengaruhnya terhadap perilaku penggunaan 
e-commerce. Penelitian ini menggunakan metode survei dalam pengambilan data. 




















dan Bisnis Universitas Brawijaya yang pernah menggunakan layanan e-
commerce. Sebanyak 231 data dapat diolah dengan menggunakan PLS. Hasil 
analisis untuk model ini menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh 
terhadap minat menggunakan e-commerce. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini yaitu persepsi risiko merupakan faktor yang memiliki peran penting dalam 
membentuk individu untuk menggunakan e-commerce. Risiko yang dihadapi oleh 
pengguna transaksi online dianggap risiko keamanan bertransaksi dan 
ketidakpastian terhadap barang yang dipesannya. 
 Penelitian keempat merupakan penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar, 
Samsir, dan Sri (2014). Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji persepsi 
risiko terhadap  minat beli dan keputusan pembelian produk fashion secara online 
di Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan desain riset 
kausal dan deskriptif. Desain deskriptif bertujuan untuk menjelaskan sesuatu, 
seperti menjelaskan karakteristik suatu kelompok yang relevan, mengestimasi 
persentase unit dalam populasi tertentu yang menunjukkan perilaku tertentu. 
Populasi pada penelitian ini  tidak dapat diketahui, sehingga teknik pengambilan 
sampel yang digunakan masuk dalam kategori non - probability sampling. Sesuai 
dengan karakteristik sampel tertentu yang dibutuhkan, yaitu penduduk yang 
berumur minimal 15 tahun yang pernah melakukan pembelian produk fashion 
secara online, teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah teknik judgenental. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 
minat beli dan keputusan pembelian produk fashion secara online di Kota 




















dipersepsikan oleh konsumen tidak membuat peningkatan terhadap minat beli 
produk fashion secara online.  
4.5.4  Persepsi Nilai Harga Terhadap Minat Individu  
 Persepsi harga adalah pandangan atau persepsi mengenai harga bagaimana 
pelanggan memandang harga tertentu (tinggi, rendah, atau wajar) berpengaruh 
kuat terhadap maksud membeli dan kepuasan membeli. Indikator harga menurut 
Kotler dan Armstong (dikutip oleh Fauziah, 2016, hal 5) yaitu 1) keterjangkauan 
harga produk, 2) kesesuain harga dengan kualitas produk, 3) kesesuaian harga 
dengan manfaat.  
 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa nilai harga berpengaruh 
positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online 
melalui Traveloka. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jihan (2018), Jannah (2018), dan Fanani (2015).  
 Penelitian pertama merupakan penelitian yang dilakukan oleh Jihan 
(2018). Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor - faktor yang mempengaruhi 
minat perilaku konsumen untuk menggunakan layanan mobile banking. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dan data dikumpulkan menggunakan metode 
survei yaitu kuesioner. Responden adalah 314 mahasiswa S1 aktif dari jurusan 
akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis universitas brawijaya. Data penelitian dan 
hipotesis dianalisis menggunakan model persamaan SEMPLS. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa minat perilaku untuk menggunakan mobile banking tidak 




















 Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2018). 
Penelitian ini menguji faktor - faktor yang mempengaruhi niat pembelian 
pelanggan dan pembelian e-ticket yang sebenarnya dari Traveloka. Peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan datanya. Responden sebanyak 199 individu adalah mahasiswa 
universitas brawijaya. Data dan hipotesis menggunakan SEM PLS. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai harga memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap niat perilaku untuk membeli e-ticket diantara variabel lainnya.  
 Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2015). 
Penelitian ini untuk menguji apakah persepsi harga mempengaruhi minat 
konsumen untuk membeli produk smartphone Samsung. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian explanatory yang menjelaskan hubungan antara 
variabel melalui uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan 200 responden. Teknik 
pengambil sampel menggunakan purposive sampling. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa persepsi harga memiliki pengaruh terhadap minat beli 
konsumen. Dalam artian semakin baik persepsi konsumen akan harga maka minat 
beli konsumen pada smartphone samsung akan meningkat. Dengan kata lain, 
variabel persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen.  
4.5.5  Persepsi Pengaruh Lingkungan Terhadap Minat Individu  
Pengaruh sosial berhubungan dengan faktor lingkungan sekitar seseorang. 
Hsu dan Lin (dikutip oleh Wardhana, 2016, hal 8) menjelaskan bahwa ketika 




















menganggap peran di dalamnya. Sedikit atau banyak seseorang akan terpengaruh 
dengan keadaan sekitarnya dalam pengambilan keputusan. Hal ini karena faktor 
sosial akan mendorong individu dalam menerima suatu hal yang telah digunakan 
oleh masyarakat di lingkungannya. Peran orang sekitar individu dalam 
memberikan pendapat ataupun rekomendasi merupakan pendorong utama untuk 
individu dalam menggunakan teknologi.  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 
berpengaruh positif terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket 
secara online melalui Traveloka. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Jihan (2018), Wardhana (2016), dan Siregar (2018).  
Penelitian pertama merupakan penelitian yang dilakukan oleh Jihan 
(2018)), seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji faktor - faktor yang mempengaruhi minat perilaku 
konsumen untuk menggunakan layanan mobile banking. Hasil dari penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa persepsi pengaruh sosial memiliki pengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap minat perilaku menggunakan mobile banking. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi pengaruh 
sosial maka semakin tinggi juga efek terhadap minat untuk menggunakan mobile 
banking.  
Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana 
(2016). Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, tujuan penelitian 
ini adalah untuk menguji faktor - faktor yang mempengaruhi minat individu untuk 




















menunjukkan bahwa persepsi pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan sistem e-commerce. Dalam hal ini, minat menggunakan sistem e-
commerce dalam transaksi jual - beli turut mempengaruhi individu lain untuk 
mencoba menggunakan sistem ini. Seiring dengan semakin pesatnya media 
komunikasi, masyarakat juga mampu dengan mudah merekomendasikan orang 
terdekatnya dalam menggunakannya.  
Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Siregar 
(2018). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh sosial dalam minat mahasiswa untuk menggunakan uang elektronik. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang 
digunakan berasal dari kuesioner yang disebarkan kepada 273 responden, yaitu 
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya pada 
tahun ajaran 2015/ 2016. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda dan uji hipotesis dengan uji F dan uji T. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh persepsi sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan uang elektronik. Dalam penelitian ini yang 
menyebabkan adanya penolakan terhadap pengaruh lingkungan karena orang - 
orang penting seperti orang terdekat, dosen dan teman yang tidak dapat dirasakan 
oleh siswa untuk menggunakan e-money, sedangkan fitur dosen dianggap sebagai 
























5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 
aktif S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka. Penelitian ini 
menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). TAM dan UTAUT 2 
merupakan model penelitian yang digunakan untuk adopsi pengguna sistem 
informasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability 
sampling dan metode pengambilan sampel berdasarkan kemudahan (convenience 
sampling). Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 294 
responden yang berasal dari mahasiswa aktif strata satu Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Peneliti dapat disimpulkan bahwa minat individu dalam 
melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka ditentukan oleh faktor 
kemudahan, kepercayaan, nilai harga, dan pengaruh lingkungan. Sedangkan, 
faktor risiko tidak berpengaruh terhadap minat individu dalam melakukan 




















Terlepas dari keterbatasan penelitian yang ada, diharapkan bahwa dengan 
adanya penelitian ini menambah bukti penelitian sebelumnya terkait konstruk 
yang mempengaruhi minat individu dalam menggunakan sistem e-ticketing.  
5.2  Implikasi Hasil Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan untuk dapat digunakan sebagai salah satu 
masukan bagi manajemen dan analis sistem Traveloka agar memperhatikan 
persepsi kemudahan, kepercayaan, nilai harga, pengaruh lingkungan dalam 
menerapkan dan mengembangkan sistem informasi berbasi e-ticketing. Hal ini 
bertujuan agar transaksi online dapat berjalan dengan maksimal dan agar bisa 
lebih dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai alternatif konvensional.  
5.3  Keterbatasan Penelitian  
 Peneliti menyadari adanya keterbatasan selama melakukan penulisan 
penelitian ini, yakni terdapat 132 kuesioner yang tidak kembali. Apabila dilihat 
dari lokasi penyebaran kuesioner yang cukup dekat dengan Peneliti, seharusnya 
tingkat pengembalian kuesioner dapat mencapai 90% dari kuesioner yang 
disebarkan. .Kuesioner tersebut tidak kembali karena Peneliti kurang komunikasi 
dengan para responden, maka dari itu kuesioner tersebut tidak kembali. Selain itu 
terdapat 14 kuesioner yang tidak dapat digunakan. Data tersebut tidak dapat 
digunakan karena sebagian besar responden mengisi tanpa membaca dengan baik 
isi kuesioner yang diberikan sehingga ada beberapa halaman dan indikator yang 
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DAFTAR PERNYATAAN  
Sistem e-ticketing merupakan suatu bentuk pelayanan jasa yang diberikan 
oleh perusahaan kepada pelanggan untuk mempermudah proses pemesanan tiket 
secara online dengan memanfaatkan jaringan internet, dan Traveloka salah satu 
platform yang memberikan layanan inovasi di bidang tersebut, yang digunakan 
dalam penelitian ini. Traveloka merupakan salah satu platform e-commerce 
penyedia sistem e-ticketing yang menawarkan tiket pesawat, hotel, tiket kereta, 
paket pesawat + hotel, aktivitas & rekreasi, produk - produk konektivitas, 
transportasi bandara, dan bus.  
 
BAGIAN I  
 Tunjukkan tingkat kesetujuan Saudara/i terhadap pernyataan berikut 
dengan memberikan tanda silang (X) yang sesuai dengan pernyataan yang 
Saudara/i setujui. Gunakan skala pada keterangan di bagian bawah halaman 


























Item Pernyataan  
PERSEPSI KEMUDAHAN  
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.   Saya merasa situs atau aplikasi 
Traveloka mudah dan dapat 
dimengerti.  
       
2.  Saya merasa mudah 
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka untuk melakukan  
pemesanan tiket pesawat/ tiket  
kereta api/ tiket bis/ kamar hotel/  
tiket taman hiburan/ produk  
konektivitas/ transportasi  
bandara yang saya inginkan.  
       
3.  Saya merasa panduan dalam  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka mudah untuk 
dipelajari dan dipahami.  
       
4.  Saya merasa sudah terampil  
dalam menggunakan situs atau  
aplikasi Traveloka.  
       
5.  Saya merasa situs atau aplikasi  
Traveloka mudah untuk 
digunakan. 
       
Keterangan :  
(1) STS  : Sangat Tidak Setuju    
(2) TS  : Tidak Setuju     
(3) ATS  : Agak Tidak Setuju 
(4) N  : Netral  
(5) AS  : Agak Setuju  
(6) S  : Setuju  





















PERSEPSI KEPERCAYAAN  
No. 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.  Saya merasa Traveloka adalah  
situs atau aplikasi yang dapat  
dipercaya.  
       
2.  Saya percaya pada manfaat yang  
akan diperoleh dari keputusan  
ketika saya menggunakan situs  
atau aplikasi Traveloka.  
       
3.  Saya merasa Traveloka selalu  
menepati janji dan 
komitmennya. 
       
4.  Saya merasa Traveloka selalu  
menjaga ketertarikan 
penggunanya.  
       
5.  Saya mempercayai situs atau  
aplikasi Traveloka pada jasa  
yang akan saya gunakan (tiket  
pesawat/ tiket kereta api/ tiket  
bis/ kamar hotel/ tiket taman  
hiburan/ produk konektivitas/  
transportasi bandara ).  
       
Keterangan :  
(1) STS  : Sangat Tidak Setuju    
(2) TS  : Tidak Setuju     
(3) ATS  : Agak Tidak Setuju 
(4) N  : Netral  
(5) AS  : Agak Setuju  
(6) S  : Setuju  

























1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.  Saya merasa seluruh kegiatan  
saya dapat diakses secara bebas  
oleh orang lain ketika  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka.  
       
2.  Saya merasa ragu atas keamanan  
data saya ketika menggunakan  
situs atau aplikasi Traveloka. 
       
3.  Saya merasa yakin informasi  
mengenai data pribadi saya tidak  
aman dan tidak dapat dijaga  
kerahasiaannya jika  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka.  
       
 
PERSEPSI NILAI HARGA 
No. 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.  Saya merasa situs atau aplikasi  
Traveloka menawarkan harga  
yang relevan. 
       
2.  Saya merasa situs atau aplikasi  
Traveloka menambah manfaat  
kegunaan uang.  
       
Keterangan :  
(1) STS  : Sangat Tidak Setuju   (5) AS  : Agak Setuju  
(2) TS  : Tidak Setuju    (6) S  : Setuju    
(3) ATS  : Agak Tidak Setuju   (7) SS  : Sangat Setuju   





















PERSEPSI PENGARUH LINGKUNGAN 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.  Saya merasa pendapat dari orang  
terdekat menyarankan saya  
untuk menggunakan situs atau  
aplikasi Traveloka. 
       
2.  Saya merasa pendapat dari  
keluarga menyarankan saya  
untuk menggunakan situs atau  
aplikasi Traveloka.  
       
3.  Saya merasa pendapat dari  
dosen menyarankan saya untuk  
menggunakan situs atau aplikasi 
Traveloka.  
       
4.  Saya merasa dipengaruhi oleh  
pendapat orang lain untuk  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka.  
       
5.  Saya merasa dipengaruhi oleh  
iklan dari berbagai media untuk  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka.  
       
6.  Saya merasa dipengaruhi oleh  
orang yang pernah saya temui  
untuk menggunakan situs atau  
aplikasi Traveloka.  
       
7.  Saya merasa orang yang  
opininya saya hargai  
menyarankan saya  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka. 





















PERSEPSI MINAT PENGGUNAAN  
No. 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1.   Saya akan melakukan  
pemesanan tiket pesawat/ tiket  
kereta api/ tiket bis/ kamar hotel/  
tiket taman hiburan/ produk  
konektivitas/ transportasi  
bandara  melalui situs atau  
aplikasi Traveloka.  
       
2.  Saya akan menggunakan situs  
atau aplikasi Traveloka secara  
teratur di masa yang akan  
datang.  
       
3.  Saya berharap akan tetap  
menggunakan situs atau aplikasi  
Traveloka untuk melakukan  
pemesanan tiket pesawat/ tiket  
kereta api/ bis/ hotel/ taman  
liburan saya di masa yang akan  
datang.  
       
4.  Saya akan merekomendasikan  
kepada orang lain/ orang  
terdekat/ keluarga dan dosen  
untuk menggunakan layanan  
situs atau aplikasi Traveloka.  
       
Keterangan :  
(1) STS  : Sangat Tidak Setuju (5) AS  : Agak Setuju   
(2) TS  : Tidak Setuju   (6)  S  : Setuju    
(3) ATS  : Agak Tidak Setuju  (7)  SS : Sangat Setuju 
























Bagian II - Karakteristik Responden  
 Mohon diisi semua pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang 
(X) pada jawaban yang sesuai.  
1. Jenis Kelamin  : ◻ Laki – laki   ◻ Perempuan 
2. Usia    : ◻ 17 Tahun  ◻ 18 Tahun  ◻ 19 Tahun 
  ◻ 20 Tahun  ◻ 21 Tahun  ◻ 22 Tahun  
   ◻ 23 Tahun  ◻ Lainnya (mohon sebutkan) : ……..  
3. Semester  : ◻ I   ◻ II   ◻ II   ◻ III  
   ◻ IV   ◻ V   ◻ VI   ◻ VII 
   ◻ VIII   ◻Lainnya (mohon sebutkan) : ……. 
4. Asal  : ◻ Malang  
      ◻ Lainnya (mohon sebutkan) : ……………..  
5. Sudah berapa lama menggunakan internet?  : ◻ ≤ 1 Tahun  
        ◻ 2 – 3 Tahun 
        ◻ 4 – 5 Tahun   
        ◻ ≥ 6 Tahun  
6. Pernah menggunakan Traveloka  : ◻ Ya (Lanjutkan ke pertanyaan  
     selanjutnya)  
  ◻ Tidak (Tidak perlu melanjutkan 
ke pertanyaan selanjutnya. 
Terimakasih atas partisipasi 
Saudara/i).  
7. Fasilitas pemesanan apa yang pernah digunakan pada Traveloka? (Jawab 
boleh lebih dari satu)  
 ◻Tiket Pesawat   ◻ Tiket Kereta Api   ◻ Tiket Bus   
 ◻ Kamar Hotel   ◻ Tiket Taman Hiburan  ◻Produk Konektivitas 
◻ Transportasi Bandara   ◻ Lainnya (mohon sebutkan) :  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
